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ABSTRAK
M. TAHSHINUL ADILLAH, 2022. Implementasi Budaya  Religius dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA DARUL HASAN GADING PROBOLINGGO Skripsi. Jurusan Managemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Probolinggo. Pembimbing Ainol, M.Pd.I. dan Ismatul Izzah, M.Pd.
Kata Kunci: Implementasi, Budaya Religius, Kedisiplinan
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap manusia. Walaupun beberapa lembaga pendidikan sudah menyatakan berbasis moral dan akhlak, tetapi masih berbanding lurus dengan naiknya angka kriminalitas dan dekadensi moral. Salah satu problem di MA Darul Hasan yakni terdapat sebagian siswa yang kurang memperhatikan aturan, ingin bebas, berkeliaran di luar lingkungan madrasah, dan berperilaku kurang sopan. Harapan madrasah dengan diimplementasikan budaya religius siswa tidak paham secara kognitif saja, tetapi juga menerapkan ilmu dan pemahaman agama yang didapat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo (2) Implikasi penerapan budaya religius terhadap kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan).
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Di MA Darul Hasan dalam implementasi budaya religius menggunakan 3 stategi, yaitu Power strategy, Persuasive strategy, dan Normative re-adducative. Penerepan Power strategy dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan serta penghargaan dan hukuman. Sedangkan Persuasive strategy, dan Normative re-adducative dikembangkan melalui pembiasaan, kateladanan dan pendekatan persuasif. Bentuk budaya religius meliputi: budaya 5s, pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah, dan pengajian kitab kuning. (2) Implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo memberikan implikasi positif terhadap kedisiplinan siswa, yakni meningkatkan ketertiban waktu, meningkatkan akhlak siswa dan juga dapat meminimalisir adanya siswa yang berkeliaran di luar lingkungan madrasah. Selain itu terdapat implikasi lain yakni berkurangnya waktu istirahat siswa.




ABSTRACT

M. TAHSHINUL ADILLAH, 2022. Implementation of Religious Culture in Improving Student Discipline at MA DARUL HASAN GADING PROBOLINGGO skripsi. Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Islamic Education, Zainul Hasan Genggong Islamic University, Probolinggo. Supervisor Ainol, M.Pd.I. and Ismatul Izzah, M.Pd.
Keywords: Implementation, Religious Culture, Discipline
Education is the main means to develop the personality of every human being. Although several educational institutions have stated that they are based on morals and morals, they are still directly proportional to the increase in crime rates and moral decadence. One of the problems at MA Darul Hasan is that there are some students who do not pay attention to the rules, want to be free, roam outside the madrasa environment, and behave impolitely. The hope of madrasas is that with the implementation of religious culture, students do not understand only cognitively, but also apply the knowledge and religious understanding they have gained.
apply the knowledge and religious understanding they have gained.This study aims to determine: (1) the implementation of religious culture at MA Darul Hasan Gading Probolinggo (2) the implications of applying religious culture to student discipline at MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
This research uses a qualitative approach with the type of case study research. Data collection techniques were conducted by interview, observation, and documentation. While the data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and verification (drawing conclusions).
From the results of this study it was found that: (1) In MA Darul Hasan in the implementation of religious culture using 3 strategies, namely Power strategy, Persuasive strategy, and Normative re-adducative. The implementation of the Power strategy is developed through a command and prohibition approach as well as rewards and punishments. Meanwhile, Persuasive strategy and Normative re-adducative are developed through habituation, role model and persuasive approach. Forms of religious culture include: 5s culture, the habit of reading the Koran in the morning, praying dhuha in congregation and dhikr of Rātib al-ḥaddād, praying dhuhur in congregation, and recitation of the yellow book. (2) The implementation of religious culture at MA Darul Hasan Gading Probolinggo has positive implications for student discipline, namely improving time order, improving student morals and also minimizing students wandering outside the madrasa environment. In addition, there are other implications, namely the reduction of students' rest time.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Pendidikan merupakan aktivitas untuk mengembangkan segala aspek kepribadian manusia     yang berjalan seumur hidup. Seperti halnya, pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi juga berlangsung diluar kelas. Secara umum, Pendidikan tidak terbatas pada pengembangan kecerdasan manusia. Artinya, tidak hanya meningkatkan kecerdasan, tetapi juga mengembangkan segala aspek kepribadian manusia. Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap manusia.[footnoteRef:1] [1:  Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia,2009),
h. 53-54.] 

Pendidikan secara umum dapat diartikan  sebagai usaha manusia untuk menumbuhkembangkan kemampuan pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupannya hanya dapat dilakukan dengan baik dan sempurna melalui proses pendidikan.[footnoteRef:2] [2:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam. (Malang: UIN-Maliki Press,2012), h. 11-12.] 

Makna pendidikan yang paling hakiki adalah mengembangkan moralitas masyarakat agar memiliki kecerdasan untuk membangun budaya masyarakat yang lebih baik dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Oleh  karena itu, dalam pendidikan ada timbal balik antara pendidik, peserta didik, berbagi pengetahuan dan keterampilan satu sama lain. Hubungan timbal balik dalam pendidikan sebagai prasyarat dalam keberhasilan pendidikan, sebagaimana seorang guru yang lebih awal memiliki pengetahuan tertentu yang kemudian diberikan atau ditransformasikan kepada anak didik.[footnoteRef:3] [3:  Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam, h. 54.] 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketermpilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.[footnoteRef:4] [4:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam. h. 12.] 

Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu proses maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir suatu pendidikan. Berkaitan dengan pentingnya arti pendidikan bagi manusia, islam memberikan penghargaan yang tinggi bagi manusia yang mempunyai iman dan ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Mujadalah, ayat 11: 

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓا۟ إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا۟ فِى ٱلْمَجَٰلِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يَفْسَحِ ٱللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يَرْفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أُوتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَٰتٍ ۚ وَٱللَّهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ 
“Allah akan mengangkat bagi orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat”
Dalam keadaan dimasa yang sekarang ini, persoaan pokok yang kita hadapi adalah bagaimana cara menyiapkan SDM (sumber daya manusia) yang modern dan religius, yang mampu bersaing dan tidak tersesat menghadapi kehidupan yang diwarnai budaya IPTEK (ilmu pendidikan dan teknologi).[footnoteRef:5] Untuk mencapai hal tersebut maka dibutuhkan sesuatu yang bisa mengubah pola pendidikan siswa melalui budaya religius. [5:  Supriyanto. (2018). “Strategi Menciptakan Budaya Religius di Sekolah”. Jurnal Tawadhu. Vol. 2 no. 1. h. 470.] 

Budaya religius berfungsi untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar menyadari eksistensinya sebagai manusia yang serba terbatas, serta menumbuhkembangkan sikap iman dan takwa kepada Allah SWT. Sedangkan budaya religius dalam praktik pendidikan diwujudkan dalam berbagai macam kegiatan yang diorientasikan pada pembentukan siswa, selain itu juga bertugas untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar mampu mengendalikan diri dan meghilangkan sifat-sifat negatif yang melekat pada dirinya agar tidak mendominasi kehidupannya.
Krisis moral yang banyak terjadi menimbulkan sebuah kegelisahan di semua kalangan. Seperti halnya masih banyak terjadi tawuran pelajar, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas disekolah, penganiyaan hingga pembunuhan. Kejadian seperti itu sungguh sangat bertolak belakang dengan suasana keagamaan dan kepribadian bangsa Indonesia. Jika krisis seperti ini dibiarkan begitu saja, maka segala kejahatan moral akan menjadi budaya. Sekecil apapun kriris moralitas secara tidak langsung dan tidak sadar akan melemahkan nilai-nilai kehidupan berbangsa dan bernegara.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya budaya religius harus dimulai dari sekolah atau marasah dengan mengarahkan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan budaya agama dalam komunitas sekolah atau madrasah berarti bagaimana mengembangkan agama islam sebagai pijakan nilai, semangat, sikap, dan perilaku bagi para guru, orang tua siswa, dan siswa itu sendiri. Dengan tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada diri siswa akan memperkokoh imannya dan nilai-nilai keagamaannya dapat tercipta dari lingkungan madrasah.
Secara epistimologi (istilah), disiplin diartikan sebagai tata tertib yang di gunakan untuk menjalankan madrasah dan di jalani secara bersama sama. Sedangkan kaitannya dengan budaya yakni budaya sebagai sarana pembentuk perilaku siswa yang sesuai norma norma untuk melihat perkembangan siswa atau perilaku disiplin pada siswa. Dengan adanya budaya religius di madrasah diharapkan mampu membantu pengembangan sikap disiplin siswa.
Dari hasil pra penelitian, bahwasannya Madrasah ini telah berhasil membina kedisiplinan sebagian besar siswinya terutama dalam pelaksanaan kegiatan budaya religius, selain para siswinya disiplin mengikuti budaya tersebut, budaya religius yang ada di MA Darul Hasan Gading Probolinggo juga mengalami perkembangan yang baik. Hal ini terlihat dari menurunnya angka keterlambatan siswa siswi, ketika sudah masuk waktu sholat dhuha para siswa siswi bersiap-siap melakukan sholat dhuha di mushola. Karena banyaknya siswa siswi maka jama’ah sampai ke halaman madrasah yang sudah disiapkan alas suci untuk sholat dhuha. Sebelum sholat dhuha dilaksanakan perwakilan siswa siswi perkelas melantunkan bacaan ayat suci Al-Qur’an dengan bil ghoib dan dilanjutkan dengan kegiatan kultum yang disampaikan oleh perwakilan kelas dengan jadwal yang sudah ditentukan, setelah kultum selesai sholat dhuha dilaksanakan. Selain itu juga peneliti menemui ketika siswa siswi bertemu dengan gurunya menundukkan pandang sekalipun para siswa siswi sedang duduk mereka secara langsung berdiri dan menundukkan pandangan sama halnya menerapkan sikap hormat dan ta’dim (hormat) terhadap guru. Namun dalam implementasi budaya religius juga diperlukan ketegasan guru dan pimpinan madrasah untuk mendisiplinkan siswinya dengan membiasakan siswinya menerapkan budaya tersebut.
Peneliti juga menemukan bahwa madrasah tersebut sudah menerapkan beberapa budaya religius sehari-hari, diantaranya budaya tersebut yaitu: kegiatan membaca Al-Qur’an setiap sebelum sholat dhuha, Kultum oleh siswi yang sudah terjadwal kemudian dilanjut sholat dhuha, kegiatan belajar mengajar dimulai dan kegiatan membaca al-qur’an sebelum pulang sekolah oleh siswi yang sudah dijadwal. Selain itu ada kegiatan dzikir, sholat hajat, sholat taubat dan sujud syukur yang dilakukan oleh seluruh siswi seminggu sekali setiap hari sabtu, kegiatan tahfidz yang di ikuti oleh semua jurusan dari mulai MIPA Bilingual, MIPA TQ, MIPA Reguler, IIS TQ, IIS Reguler, dan MAK sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Dari beberapa kegiatan ini selain menjadi budaya yang baik juga melatih mental siswa untuk berani berbicara di depan umum dan menambah percepat tumbuhkembang siswa menjadi pribadi yang baik dan dewasa. Di MA Darul Hasan Gading Probolinggo juga terdapat kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap tahun sekali, seperti : khusus siswa kelas X adanya kegiatan manasik haji yang dibina langsung oleh para guru, kelas XI kegiatan Praktik Studi Lapangan (PSL), untuk kelas XII adanya kegiatan Rihlah dan Studi Kampus serta kegiatan PHBI.
Diantara keunikan yang terdapat di MA Darul Hasan Gading Probolinggo adalah meskipun madrasah tersebut sudah menjadi lembaga pendidikan formal modern, dalam pelaksanaan pendidikan masih memakai metode salafiyah seperti halnya maknai kitab kuning yang dilakukan disetiap kelas. 
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI BUDAYA RELIGIUS DALAM PENINGKATAN KEDISIPLINAN SISWA DI MA DARUL HASAN GADING PROBOLINGGO”.
B. Fokus Peneliti
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus masalah meliputi sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
2. Bagaimana peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
3. Bagaimana implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara untuk mengetahui implementasi budaya religious di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
2. Bagaimana peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
3. Bagaimana implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian secara umum adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
2. Untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
3. Untuk mengetahui implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di Darul Hasan Gading Probolinggo.
E. Manfaat Penelitan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaimana berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi teori bagi pengembangan keilmuan dan menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan budaya religius dan peningkatan kedisiplinan siswa.
2. Manfaat praktis
a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi masukan dalam implementasi budaya religius sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.
b. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi guru dalam membimbing, mendidik dan menanamkan kedisiplinan diri pada siswa.
c. Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal untuk meningkatkan kedisiplinan diri dan menambah wawasan di bidang pendidikan Islam.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian ini pernah dijadikan topik oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti harus mengetahui penelitian terdahulu serta mempelajarinya terlebih dulu sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitiannya, berikut ini adalah beberapa skripsi yang peneliti temukan.
1. Kiki Rizqiah dengan penelitiannya yang berjudul “Aktualisasi Budaya Religius Pesantren dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif 02 Singosari Malang”.
2. Rizki Anis Sholikhah dengan penelitiannya yang berjudul “Strategi Penciptaan Budaya Religius Melalui Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Oleh Ma’had Al-Fikri MAN Wlingi Blitar”.
3. Nindyah Yosinia Safitri dengan penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Religius untuk Membentuk Karakter Siswa di MAN 1 Probolinggo”
4. Anindita Ade Mareta dengan penelitiannya yang berjudul “Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Religius Studi Kasus di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang”
Tabel 2.1 Perbedaan dan persamaan dengan peneliti sebelumnya
	No
	Identitas Karya Ilmiah
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Kiki Rizqiah, Skripsi, Aktualisasi Budaya Religius Pesantren dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al- Ma’arif 02 Singosari Malang.
	Penelitian ini sama-sama meneliti tentang peningkatan  kedisiplinan dengan menggunakan metode kualitatif.
	Penelitian terdahulu fokus pada aktualisasi budaya religius pesantren, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus kepada implementasi budaya religius sekolah.

	2
	Rizki Anis Sholikhah, Skripsi, Strategi Penciptaan Budaya Religius Melalui Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Oleh Ma’had Al-Fikri MAN Wlingi Blitar.
	Penelitian ini sama-sama meneliti tentang budaya religius dengan menggunakan metode kualitatif.
	Penelitian terdahulu fokus pada penciptaan budaya religius di ma’had, sedangkan yang akan dilakukan fokus kepada bagaimana impelementasi budaya religius di sekolah.

	3
	Nindyah Yosinia Safitri, Skripsi, Strategi Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Religius untuk Membentuk Karakter Siswa di MAN 1 Probolinggo.
	Sama-sama meneliti tentang budaya religius dengan menggunakan metode kualitatif.
	Penelitian terdahulu fokus pada bagaimana strategi kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius untuk membentuk karakter siswa, sedangkan yang akan peneliti lakukan fokus terhadap implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa.

	4
	Anindita Ade Mareta, Skripsi, Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Religius Studi Kasus di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang.
	Penelitian ini sama-sama meneliti tentang budaya religius dan menggunakan metode kualitatif.
	Penelitian terdahulu fokus terhada meningkatkan budaya religius sedangkan peneliti lebih fokus terhadap peningkatan kedsiplinan siswa.



Dari keempat penelitian di atas belum ada persamaan secara spesifik dan keseluruhan tentang fokus penelitian dari judul yang akan peneliti lakukan, yaitu “Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa”.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Implementasi Budaya Religius
a. Pengertian implementasi
Menurut Nurdin Usman, Implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.[footnoteRef:6] [6:  Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: Grafindo, 2002), h. 70.] 

Menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.[footnoteRef:7] [7:  Guntur Setiawan. Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2004), h. 39.] 

Hanifah Harsono juga berpendapat bahwa, implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka penyemprnaan suatu program.[footnoteRef:8] [8:  Hanifah Harsono. Implementasi Kebijakan dan Politik. (Jakarta: Rosdakarya. 2002), h. 67.] 

Jadi, implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Dengan ini implementasi dapat di bagi menjadi tiga bagian sesuai dengan ketentuan dalam implementasi: 
b. Perencanaan
Perencanaan atau yang sudah akrab dengan istilah planning adalah satu dari fungsi manajemen yang sangat penting. Bahkan, kegiatan perencanaan ini selalu melekat pada kegiatan hidup kita sehari-hari, baik disadari maupun tidak. Sebuah rencana akan sangat mempengaruhi sukses dan tidaknya suatu pekerjaan. Karena itu pekerjaan yang baik adalah yang direncanakan dan sebaiknya kita melakukan pekerjaan sesuai dengan yang telah direncanakan. Karena lingkungan lembaga pendidikan selalu berubah seiring dengan perkembangan zaman, maka diperlukan komunikasi dalam hal sistem perencanaan pendidikan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan, penyusunan perencanaan, pengawasan, evaluasi, serta perumusan kebijakan yang sangat memerlukan komunikasi sebagai bahan pendukung pada perencanaan pendidikan.[footnoteRef:9] [9:  Suprapno. Budaya Religius Sebagai Sarana Kecerdasan Spiritual. (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), h. 8.] 

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan adalah dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.[footnoteRef:10] [10:  Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum…, h. 70.] 

Pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh- sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan dengan ditetapkan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula.
Dari pengertian yang dikemukakan diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun diluar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang.
d. Evaluasi
Ada beberapa pengertian evaluasi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikemukakan oleh Sciven yang dikutip oleh Fitzpatrick, Sander dan Worthen menyatakan bahwa ”evaluation as judging the worth or merit of something”. Berdasarkan definisi dari Scriven ini selanjutnya Fitzpatrick, Sanders dan Worthen mempertegas bahwa evaluasi adalah mendeterminasi manfaat atau nilai dari suatu objek evaluasi. Secara lebih luas evaluasi dapat didefinisikan sebagai mengidentifikasi, mengklarifikasi dan menerapkan sejumlah kriteria untuk mendeterminasi obyek yang dievaluasi.[footnoteRef:11] Tayibnapis dengan mengutip pendapat Tyler menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses untuk menentukan sampai sejauhmana kemampuan yang dapat dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian dijelaskan pula bahwa evaluasi dilakuakan melalui pengukuran dan penilaian yang merupakan dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan sistem pembelajaran secara keseluruhan.[footnoteRef:12] [11:  Suprapno. Budaya Religius Sebagai Sarana Kecerdasan Spiritual. (Malang: Literasi Nusantara Abadi,2019), h. 10.]  [12:  Suprapno. Budaya Religius Sebagai Sarana…,2019 h.10.] 

Brinkerhoff sebagaimana dikutip oleh Widoyoko, menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu proses menentukan sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ada tujuh elemen yang harus dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi. Tujuh elemen tersebut meliputi: 1) penentuan fokus yang akan di evaluasi, 2) penyusunan desain evaluasi, 3) pengumpulan informasi, 4) analisis dan interpretasi informasi, 5) pembuatan laporan, 6) pengelolaan evaluasi, dan 7) evaluasi untuk evaluasi.
e. Pengertian Budaya Religius
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah.[footnoteRef:13] Budaya atau kebudayaan berasal dari Bahasa sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam Bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Kata culture juga diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia sebagai “kultur” atau kebudayaan. [13:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 43.] 

Tylor mengartikan budaya sebagai “That complex whole which includes knowledge, beliefs, art, morals, laws, costums and other capabilities and habits acquired by man as a member of society”. Budaya merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan, keyakinan, seni dan lain sebagainya.[footnoteRef:14] [14:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan…,(2012) h. 44.] 

Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu Antropologi Sosial. Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangat luas. Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang mecirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama.[footnoteRef:15] [15:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan…, (2012)h. 43.] 

Sedangkan religius menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bersifat religi, bersifat keagamaan, yang bersangkut paut dengan religi. Religi berasal dari Bahasa latin religio, Bahasa Inggris religion, Bahasa Arab al-diin atau agama. Religiusitas yaitu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
Menurut Y.B. Magung Wijaya, religius adalah getaran hati dan sikap personal yang muncul dari lubuk hati, dan lebih mendalam dari ritual agama formal.[footnoteRef:16] Religiusitas menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama atau ber-Islam secara menyeluruh. Karena itu, setiap muslim, baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk ber-Islam. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik, atau aktivitas apapun, seorang muslim diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah.[footnoteRef:17] [16:  Supriyanto. Strategi Menciptakan Budaya Religius di Sekolah, h. 473.]  [17:  Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Agama Islam di Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 297.] 

Dengan demikian, budaya religius di lembaga pendidikan pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan berbudaya organisasi yang diikuti oleh seluruh civitas akademika.[footnoteRef:18] Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah, maka secara sadar atau tidak masyarakat sekolah mengikuti tradisi atau kebiasaan yang telah tertanam tersebut sebenarnya masyarakat sekolah sudah menerapkan ajaran agama dengan baik dan benar. [18:  Asmaun Sahlan. Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam, (2012) h. 50.] 

f. Wujud Budaya Religius di Madrasah
Ada beberapa wujud budaya religius di madrasah, diantaranya sebagaimana contoh hasil penelitian yang dilakukan oleh Asmaun Sahlan. Budaya-budaya tersebut meliputi: budaya senyum, salam dan menyapa, budaya saling hormat dan toleran, budaya puasa senin dan kamis, budaya shalat Dhuha, shalat Dhuhur berjama'ah, budaya tadarrus al-Qur'an, budaya istighasah dan do'a bersama.[footnoteRef:19] [19:  Asmaun Sahlan.  Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi. (Malang: UIN Press, 2010), h. 116-121.] 

1) Senyum, Salam, Sapa (3S)
Ucapan salam di samping sebagai doa bagi orang lain juga sebagai bentuk persaudaraan antar sesama manusia. Secara sosiologis sapaan dan salam dapat meningkatkan interaksi antar sesama, dan berdampak pada rasa penghormatan sehingga antar sesama saling dihargai dan dihormati.
Senyum, sapa dan salam dalam perspektif budaya menunjukkan bahwa komunitas masyarakat memiliki kedamaian, kesantunan, saling tenggang rasa, toleran dan rasa hormat. Dulu bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang santun, damai dan bersahaja. Namun seiring dengan perkembangan dan berbagai kasus yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini, sebutan tersebut berubah menjadi  sebaliknya. Sebab itu, budaya senyum, salam dan sapa harus dibudayakan pada semua komunitas, baik di keluarga,  madrasah atau masyarakat sehingga cerminan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang santun, damai, toleran dan hormat muncul kembali.
2) Saling Hormat dan Toleran
Budaya saling hormat dan toleran juga nampak pada tiga sekolah. Saling menghormati antara yang muda dengan yang lebih tua. menghormati perbedaan pemahaman agama, bahkan saling menghomati antar agama yang berbeda.
Masyarakat yang toleran dan memiliki rasa hormat menjadi harapan bersama. Dalam perspektif apapun toleransi dan rasa hormat sangat dianjurkan. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbinneka dengan ragam agama, suku dan bahasa sangat mendambakan persatuan dan kesatuan bangsa, sebab itu melalui Pancasila sebagai falsafah bangsa menjadikan tema persatuan sebagai salah satu sila dari pancasila, untuk mewujudkan hasil tersebut maka kuncinya adalah toleran dan rasa hormat sesame anak bangsa.
Fenomena perpecahan dan konflik yang terjadi di Indonesia sebagian besar disebabkan karena tidak adanya toleransi dan rasa hormat diantara sesama warga atau masyarakat yang memiliki paham, ide, atau agama yang berbeda. Sebab itu melalui pendidikan dan dimulai sejak dini, sikap toleran dan rasa hormat harus dibiasakan dan dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Puasa Senin Kamis
Puasa merupakan bentuk peribadatan yang memiliki nilai yang tinggi terutama dalam pemupukan spiritualitas dan jiwa sosial. Puasa  hari senin dan kamis ditekankan di madrasah disamping sebagai bentuk peribadatan sunnah muakkad yang sering dicontohkan Rasulullah SAW. juga sebagai sarana pendidikan dan pembelajaran tazkiyah agar siswa dan warga sekolah memiliki jiwa yang bersih, berpikir dan bersikap positif. semangat dan jujur dalam belajar dan bekerja, dan memiliki rasa kepedulian terhadap sesama.
4) Sholat Dhuha
Berdasarkan temuan penelitian, bahwa shalat dhuha sudah menjadi kebiasaan bagi siswa. Melakukan ibadah dengan mengambil wudlu dilanjutkan dengan shalat Dhuha dilanjutkan dengan membaca al-Qur'an, memiliki implikasi pada spiritualitas dan mentalitas bagi seorang yang akan dan sedang belajar. Dalam Islam seorang yang akan menuntut ilmu dianjurkan untuk melakukan pensucian diri baik secara fisik maupun ruhani. Berdasarkan pengalaman para ilmuwan muslim seperti, al-Ghozali, Imam Syafi'i, Syaikh Waqi', menuturkan bahwa kunci sukses mencari ilmu adalah dengan mensucikan hati dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
5) Tadarrus al-Qur’an atau kegiatan membaca al-Qur’an
Tadarrus al-Qur’an atau kegiatan membaca al-Qur’an merupakan bentuk ibadah yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. dapat menguatkan keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat menguasai diri, tenang, menjaga ucapan, dan istiqomah dalam melakukan ibadah. Oleh karena itu, melalui tadarrus al-Qur’an atau kegiatan membaca al-Qur’an siswa mengetahui sikap-sikap luhur sehingga memberikan pengaruh terhadap peningkatan kedisiplinan dan juga dapat menjaga diri dari budaya negatif.
6) Istighasah dan Do’a Bersama
Istighasah adalah do’a bersama yang bertujuan untuk memohon perlindungan dan pertolongan dari Allah SWT. inti dari kegiatan ini adalah dzikrullah (Mengingat Allah SWT) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. jika manusia sebagai hamba yang senantiasa mendekat dengan sang pencipta, maka segala keinginannya akan dikabulkan oleh-Nya.
g. Peningkatan Kedisiplinan
1) Pengertian Disiplin
Menurut bahasa, disiplin adalah tata tertib (di madrasah kemiliteran dan sebagainya) ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. Secara sederhana, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku.[footnoteRef:20] The Liang Gie (1972) memberikan pengertian disiplin sebagai berikut: “Disiplin merupakan suatu keadaan tertib dimana beberapa orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati”. [20:  Muhammad Yaumi.  Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 92.] 

Menurut Ali Imron mengatakan bahwa disiplin adalah taat aturan pada ketentuan yang berlaku. Disiplin sangat penting bagi siswa. Karena itu, kepala madrasah harus menanamkan sikap disiplin secara terus-menerus kepada siswanya, agar menjadi kebiasaan bagi siswanya.[footnoteRef:21] [21:  Ali Imron. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 173.] 

Disiplin adalah pengontrolan diri untuk mendorong dan mengarahkan seluruh daya dan upaya dalam menghasilkan tanpa adanya yang menyuruh untuk melakukan (Stevenson, 2006).[footnoteRef:22] [22:  Muhammad Yaumi. Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi. h. 92.] 

2) Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kiranya jelas, bahwa disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu  pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau  tidak langsung. Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan kepada anak di madrasah maupun di rumah dengan cara membuat semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. Peraturan dibuat fleksibel, tetapi tegas. Dengan kata lain, peraturan menyesuaikan dengan kondisi perkembangan anak, serta dilaksanakan dengan penuh ketegasan.[footnoteRef:23]  [23:  Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 192.] 

3) Macam- Macam Disiplin Ada tiga macam disiplin yaitu: 
a) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut kacamata konsep ini, siswa di madrasah dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakala mau duduk tenang sambil memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajar. Siswa diharuskan mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki guru, dan tidak boleh membantah. Dengan demikian, guru bebas memberikan tekanan kepada siswa, dan memang harus menekan siswa. Dengan demikian, siswa takut dan terpaksa mengikuti apa yang diingini oleh guru.
b) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut konsep ini, siswa haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya didalam kelas dan sekolah. Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada siswa. Siswa dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya baik. Konsep permissive ini merupakan antitesa dari konsep otoritarian. Keduanya sama-sama berada dalam kutup ekstrim.
c) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin demikian, memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu, haruslah ia tanggung. Karena ia yang menabur maka dia pula yang menuai. Konsep ini merupakan konvergensi dari otoritarian dan permissive  diatas.[footnoteRef:24] [24:  Ali Imron. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. h. 173-174.] 

	Disiplin sebagai alat pendidikan berarti segala peraturan harus diatasi. Maksudnya tiada lain kecuali untuk memperbaiki anak didik itu sendiri. Mengenai macamnya para ahli  pendidikan membagi disiplin menjadi dua bagian, yaitu: (1) disiplin preventif seperti perintah dan larangan (2) disiplin kuratif seperti pemberian ganjaran dan hukuman.
	Untuk disiplin preventif, seperti perintah dan larangan yang ditujukan untuk menjaga anak agar mematuhi peraturan dan menjaganya dari pelanggaran. Pada saat-saat tertentu bisa melalui paksaan khusunya anak-anak kecil yang masih lemah kepribadiannya. dan anak dewasa yang lemah pemikiranya untuk memahami pentingnya peraturan yang ada.
	Adapun disiplin kuratif dalam bentuk pemberian ganjaran pada yang berprestasi, juga dipandang terpuji untuk memotivasi dirinya dan teman-temanya untuk lebih bersemangat untuk berkompetisi dalam kebaikan dan berakhlak mulia dan ganjaran yang dipandang baik dalam alam pendidikan seperti pujiaan guru terhadap prestasi anak yang baik. Dan disiplin kuratif dalam bentuk hukuman tentunya diberikan kepadanya mereka yang melanggar peraturan yang ada dengan tujuan perbaikan baginya  bukan atas dasar menyakiti atau balas dendam seorang guru.[footnoteRef:25] [25:  Basuki dan Miftahul Ulum. Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po Press,2007). h. 143.] 

	Hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seorang sebagai akibat dari pelanggaran atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sanksi demikian, dapat berupa material dan dapat pula berupa non material. Tujuan hukuman adalah sebagai alat pendidikan dimana hukuman yang diberikan justru harus dapat mendidik dan menyadarkan siswa. Apabila setelah mendapatkan hukuman siswa tetap tidak sadar, sebaiknya tidak diberikan hukuman, sebab misi dan maksud hukuman bagaimanapun harus dicapai.[footnoteRef:26] [26:  Ali Imron. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. h.169.] 


B. Krangka Konseptual
C. Bagan 2kesimpulan
Kajian Teori
1. Teori Implementasi menurut Nurdin Usman.
2. Teori Budaya Religius menurut Asmaun Sahlan.
3. Teori Kedisiplinan menurut Ali Imron.
Fokus Penelitian:
1. Bagaimana implementasi budaya religius di MA Darul Hasan?
2. Bagaimana peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul hasan?
3. Bagaimana implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan?

Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa
Implikasi Teori
Tujuan Penelitian: 
1. Untuk mengetahui implementasi budaya religius di MA Darul Hasan.
2. Untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan.
3. Untuk mengetahui implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan.

Implikasi Praktis

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam dan terperinci terhadap suatu peristiwa-peristiwa tertentu, sehingga penelitian ini bisa disebut penelitian studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif.[footnoteRef:27] [27: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. Ke-15, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 121.] 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek alamiah. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.[footnoteRef:28] [28:  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 9-10.] 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti secara langsung mengamati dan mengajak informan untuk memberikan informasi mengenai objek penelitian secara langsung dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam penelitian ini berupaya memberikan uraian suatu keadaan berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian.Dalam penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian studi kasus (case study).
Studi kasus adalah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktifitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.[footnoteRef:29] Sesuatu yang dijadikan kasus bisa berupa masalah, kesulitan, hambatan, penyimpangan, tetapi bisa juga berupa sesuatu yang tidak ada masalah didalamnya melainkan karena keunggulan dan keberhasilannya.[footnoteRef:30] [29:  Mudjia Raharjo.“Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya, Jurnal”. 2017, h. 5]  [30:  Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdaya, 2010), h. 77-78.] 

Peneliti kemudian berusaha masuk ke lapangan dari obyek penelitian dengan mengumpulkan data selengkap dan seakurat mungkin sesuai dengan pokok pembahasan yang akan diteliti. Menurut Nasution, di dalam metode pendekatan kualitatif, peneliti harus aktif secara langsung dalam mengumpulkan data sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan. Hasil pengumpulan data-data menjadi deskripsi menjadi kata-kata sebagaimana yang dinyatakan Nasution, bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya adalah mengamati orang dan lingkungan hidupnya, serta yang berinteraksi dengan mereka.[footnoteRef:31] Oleh karena itu peneliti berusaha berperan aktif dalam melakukan proses penelitian sehingga hasil yang diperoleh di lapangan optimal dan memuaskan. [31:  Nasution . Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif. (Bandung: Tersito, 1988), h. 44.] 

B. Kehadiran Penelitian
Instrumen penelitian dalam skripsi ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument) bertindak sebagai pengamat partisipan tindak penuh. Maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas terlebih dahulu sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi seputar Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa menjadi lebih jelas dan bermakna.[footnoteRef:32] Dalam penelitian skripsi ini peneliti hadir  di medan lapangan (MA Darul Hasan), melakukan wawancara, observasi mendalam dan dokumentasi sehingga diperoleh pemahaman yang sangat mendalam, baru tau keunikan terkait Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa.[footnoteRef:33] Di samping itu, instrumen peneliti diketahui statusnya oleh subyek dan informan. [32:  Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2018), h. 9.]  [33:  Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif…,h. 9.] 

Peneliti bertindak sebagai peneliti utama sekaligus pengumpul data dalam penelitian ini. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah dalam pengumpulan data dengan dilakukan peneliti sendiri. Apabila fokus penelitian tidak jelas, maka instrument sederhana dapat digunakan sebagai pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Namun fungsinya sebatas sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitian. Berdasarkan yang dikemukakan bahwa penelitian kualitatif peneliti ikut berpartisipasi secara intensif di lapangan.
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Hasan gading probolinggo dengan alasan peneliti melakukan tindakan penelitian untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan atau penerapan budaya religius yang setiap tahunnya semakin baik, dan penurunan angka keterlambatan siswa yang menjadikan kegiatan lebih efektif dan menjadi suatu peningkatan terhadap kedisiplinan siswanya, menjadikan sumber-sumber data yang akan diambil kemudian diproses antara lain Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, Tenaga Pendidik, Pembina Keagamaan dan beberapa siswa Madrasah Aliyah Darul Hasan gading probolinggo. Terkait dengan waktu penelitian, peneliti menggunakan waktu setidaknya kurang lebih 3 bulan untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.
C. Data dan Sumber Data Penelitian
Data adalah seluruh keterangan atau informasi mengenai semua hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data digunakan untuk menunjang komponen penelitian dengan membuktikan teori yang sudah ada dengan realitas yang terjadi di lapangan. Data merupakan fakta atau informasi atau keterangan yang dijadikan sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat keputusan.[footnoteRef:34] Data yang dimaksud digunakan untuk mencari data tentang Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa. Sedangkan sumber data adalah subyek dari asal memperoleh data. [34:  Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 146.] 

Data yang peneliti ambil dari penelitian ini mengacu pada fokus penelitian yaitu:
1. Mencari data tentang Implementasi Budaya Religius .
2. Mencari data tentang Peningkatan Kedisiplinan Siswa.
3. Mencari data tentang Implementasi Budaya Religius dalam Peningkatan Kedisiplinan Siswa.
Di dalam penelitian kualitatif ada beberapa unsur pendukung pengambilan data, antara lain: tempat, orang, dan aktivitas. Adapun informan atau sumber data pada penelitian ini adalah: 
1. Kepala Madrasah MA Darul Hasan Gading Probolinggo
2. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan MA Darul Hasan Gading Probolinggo
3. Guru Wali Kelas MA Darul Hasan Gading Probolinggo
4. Guru Mata Pelajaran MA Darul Hasan Gading Probolinggo
5. Pembina Keagamaan
6. Arsip dan Dokumentasi resmi MA Darul Hasan Gading Probolinggo
D. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai langkah untuk mendapatkan data yang valid, peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah (naturalistik).[footnoteRef:35] Dalam penelitian ini peneliti hanya berlaku sebagai pengamat apa yang terjadi di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan, pencatatan, pengambilan gambar yang dibutuhkan dan berkaitan dengan budaya religius di Darul Hasan Gading Probolinggo. [35:  Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. Ke-2. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 143.] 

Dalam melakukan observasi peneliti mengacu pada transkrip observasi, adapun contoh transkri obsevasi adalah sebagai berikut:[footnoteRef:36] [36:  Tim Inzah Genggong, Buku Pedoman Skripsi, (Kraksaan: Inzah Press, 2016),  52] 

Contoh: 
No. CL 			: 01
Koding			:01/O/F-2/10-VIII/2006
Tanggal Pengamatan	: 10 Agustus 2006
Jam			:08.00-14.00
Disusun jam		:19.00-20.00
Kegiatan yang di observasi	:kegiatan peningkatan kemampuan guru dalam membuat scenario
	transkip observasi
	dalam kolom ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar

	anggapan pengamat 
	dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan reduksi data yang akan menemukan domain-domain









Keterangan :
Kode 	: 01/O/F-2/10-VIII/2016
01	: kode nomor transkip
O	: kode observasi
F-2	:kode masalah yang berhubungan dengan fokus kedua
10-VIII	: kode tanggal/bulan diadakannya wawancara
2016	: kode tahun diadakannya wawancara
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau melalui Tanya jawab, sehingga dapat di ambil kesimpulan makna dalam pembahasan tertentu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semiterstruktur (semistructure Interview). Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori wawancara mendalam (Indept interview), dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Dengan menggunakan wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan pengalaman yang lebih mengenai budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa.
Contoh:
Kode			:01/1-W/F-1/10-VIII/2016
Nama informan		: Drs, Totok Harianto, M, Pd
Tanggal			: 10 Agustus 2016
Jam			: 07.00-09.00
Disusun jam		:19.00-22.00
Tempat wawancara	: Masjid Nurul Hasan
Topic wawancara		: Profil Guru
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data ini berupa dokumen tertulis, gambar. Dokumentasi instrument pembuktian yang digunakan sebagai pendukung dan pelengkap data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mengenai budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
E. Teknik Analisi Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, pejabaran kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.[footnoteRef:37] [37:  Sugiyono. Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). (Bandung: Alfabeta,2015),  h. 9.] 

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada dilapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yang diperoleh dari lapangan. Dari data tersebut, peneliti harus menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah menjadi hasil penelitian.[footnoteRef:38] [38:  Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 121.] 

Data yang akan dianalisis adalah data tentang implementasi budaya religius dalam peningkatan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo Darul Hasan Gading Probolinggo Darul Hasan Gading Probolinggo. Dalam proses analisis data kualitatif dapat dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Akan tetapi pada kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data. Sebagaimana dikatakan oleh Miles dan Huberman, bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, adalah data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.[footnoteRef:39] Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: [39:  Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. Ke-3…, h. 133.] 

1. Reduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data (Data Display)
Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, tabel dan sejenisnya. Yang paling penting dan sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selain dengan teks naratif, penyajian data dapat juga berupa grafik, matrik, dan tabel. Dengan seperti itu peneliti dapat memberikan penguatan dalam penyajian data dengan tabel. 
3. Penarikan kesimpulan (Consulsion Drawing/Verification)
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini merupakan hasil penelitian dalam menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan data yang ditemukan. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang jelas dan kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dkemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang harus dilakukan guna mempertanggungjawabkan dan membuktikan kebenarannya. Uji keabsahan data pada penelitian ini meliputi uji, credibility (derajat kepercayaa), transferability (keteralihan), dependability (kebergantungan), confirmabilty (dapat konfirmasi).[footnoteRef:40] [40:  Lexy J. Moloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-35. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2012), h. 324-326.] 

Di dalam penelitian yang akan dikaji, peneliti menggunakan teknik pengecekan keabsahan data yaitu:
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan adalah kembalinya peneliti ke lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah dijumpai maupun belum.
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, alangkah baiknya lebih difokuskan pada pengujian terhadap data yang sudah diperoleh, apakah data yang sudah diperoleh kemudian dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Apabila setelah dicek data sudah benar dan tidak ada perubahan, maka data tersebut kredibel, dan waktu perpanjangan pengamatan sudah berakhir.
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan sebuah pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa dapat terekam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti mampu untuk melakukan pengecekan ulang data, sehingga peneliti mampu memberikan sebuah deskripsi data yang tepat serta sistematis mengenai obyek yang diteliti.[footnoteRef:41] [41:  Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),.... h. 272 ] 

3. Triangulasi
Triangulasi merupakan sebuah uji kredibilitas data dari berbagai sumber dengan berbagai macam cara dan waktu. Terdapat tiga macam triangulasi untuk mendukung serta memperoleh keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.[footnoteRef:42] [42:  Prof. DR. Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2016), h. 373] 

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas, data diperoleh dari beberapa sumber. Misalkan peneliti ingin menguji tentang perilaku siswa, maka data dapat diperoleh melalui guru, teman dekat siswa, dan orang tua siswa. Selanjutnya data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa langsung disamaratakan, tetapi harus dideskripsikan, dikategorikan, mana pendapat yang sama mana yang berbeda, dan mana yang lebih spesifik dari data tersebut. Kemudian data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang nantinya ketiga sumber data tersebut akan dimintai kesepakatan.[footnoteRef:43] [43:  Prof. DR. Sugiyono. Metode Penelitia, (2016) h. 373] 

b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama tapi dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara. Maka yang harus dilakukan peneliti adalah menggunakan teknik lain seperti observasi, dokumentasi, atau kuesioner.
c. Triangulasi waktu
Dalam model ini, peneliti dapat melakukan pengecekan ulang data dengan cara pengamatan, wawancara, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda dari yang pertama.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Peneliti
1. Hasil Temuan
a. Sejarah Berdirinya MA Darul Hasan, Gading, Probolinggo.
MA Darul Hasan berawal dari lembaga pendidikan non formal yaitu pondok pesantren pada tahun 1983. Madrasah Darul Hasan kala itu memiliki jumlah santri/siswa yang kurang lebih 15 siswa. Tempat belajar berhadapan dengan MTS Islamiyah. Pada tahun 1991-1995 jumlah santri meningkat tajam dilatarbelakangi adanya budaya relegius, para siswa selalu istiqomah melakukan kegiatan kegiatan keagamaan dan berprilaku sopan santun. Seletah adanya budaya relegius jumlah siswa semakin berkembang dikarnakan ketertariakan dan kepercaan masyarakat dalam memasrahkan putra putrinya untuk menuntut ilmu di MA Darul Hasan.
MA Darul Hasan dalam menyelenggarakan pendidikan menggunakan metode  melestarikan metode yang lama yang baik dan mengambil metode baru yang baik. Dengan cara ini diharapkan madrasah mampu mempertahankan tradisi yang lama dan aktual dan mengikuti perkembangan yang sesuai dengan visi misi madrasah.
b. Letak Geografis MA Darul Hasan Gading Probolinggo
Madrasah Aliyah Darul Hasan Gading Probolinggo merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam sebagai tempat untuk kegiatan belajar mengajar formal dan non formal yang terletak di Desa Sentul, Kecamatan Gading, Problinggo, Jawa Timur. 
Madrasah Aliyah Darul Hasan ini terletak di Desa Sentul Dusun Janti RT 5 RW 2. Karena masyarakatnya adalah masyarakat pedesaan, maka mata pencahariannya mayoritas adalah petani. Di samping ada Madrasah Aliyah yang dalam lingkup pondok pesantren juga terdapat beberapa lembaga pendidikan lainnya, antara lain: MTS Islamiyah. Madin Darul Hasan.
Dari sekian kawasan yang mengelilinginya tercipta suasana yang baik dan suasana keagamaan yang harmonis, sehingga hal yang demikian itu mendukung program pendidikan di Madrasah Aliyah Darul Hasan.
2. Visi, Misi, dan Tujuan MA Darul Hasan
a. Visi
Membentuk generasi muda Muslim yang kokoh dalam IMTAQ, kuat dalam IPTEK dan santun dalam perilaku.
b. Misi
1) Membekali para siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan harapan bekal tersebut dapat dijadikan modal dasar untuk menyerap dan mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya di kemudian hari.
2) Mengkondisikan para siswa dengan pengetahuan dan perilaku agama, dengan harapan pengetahuan dan perilaku mereka tentang agama dapat dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan filter dalam menghadapi budaya yang bertentangan dengan ajaran Islam.
3) Memberdayakan kurikulum yang ada, melalui penjabaran dan peningkatan kualitas Ciri Khas keagamaan, sehingga diharapkan siswa MA Darul Hasan mempunyai nilai lebih dengan kebanyakan siswa sekolah lain yang beragama Islam.
4) Pembiasaan sikap dan prilaku positif, melalui pelaksanaan proses pendidikan baik intra kurikuler maupun ekstra kurikuler.
5) Membiasakan hidup bermusyawarah yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, melalui diskusi antar mereka, tanya-jawab siswa dengan guru, debat pemilihan ketua OSIS dan kegiatan lain yang dapat menumbuhkan sikap demokrasi.
c. Tujuan
1) Menyiapkan siswa/i agar mampu mengembangkan diri agar sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya yang dijiwai ajaran Islam.
2) Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitarnya yang dijiwai suasana Islam.
3. Struktur Organiasai MA Darul Hasan
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a. Kepala sekolah	: ZAINAL ARIFIN. S.Pd.I
Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebagai Edukator, Manajer, Supervisor, Pemimpin/Leader,  inovator, dan Motivator.
1) Kepala Sekolah Selaku Edukator
Kepala Sekolah sebagai Edukator bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien (lihat tugas guru).
2) Kepala sekolah selaku manajer
Mempunyai Tugas :
a) Menyusun perencanaan
b) Mengorganisasikan kegiatan
c) Mengarahkan kegiatan
d) Mengkoordinasikan kegiatan
e) Melaksanakan pengawasan
f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
g) Menentukan kebijaksanaan
h) Mengadakan rapat
i) Mengambil keputusan
j) Mengatur proses belajar mengajar
k) Mengatur Administrasi, Ketatalaksanaan, Siswa, ketenaga-an, Sarana prasarana, dan Keuangan (RAPBS)
l) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan Ins-tansi terkait
3) Kepala sekolah selaku administrator
Bertugas menyelenggarakan Administrasi :
a) Perencanaan
b) Pengorganisasian
c) Pengarahan
d) Pengkoordinasian
e) Pengawasan
f) Kurikulum
g) Kesiswaan
h) Ketatausahaan
i) Ketenagaan
j) Kantor
k) Keuangan
l) Perpustakaan
m) Laboratorium
n) Ruang keterampilan/kesenian
o) Bimbingan konseling
p) U K S
q) OSIS
r) Serba guna
s) Media
t) Gudang
u) 7 K
4) Kepala sekolah selaku supervisor
Bertugas menyelenggarakan supervisi mengenai :
a) Proses Belajar Mengajar (PBM)
b) Kegiatan bimbingan dan konseling
c) Kegiatan Ekstrakurikuler
d) Kegiatan Ketatausahaan
e) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat & Instansi terkait
f) Sarana dan Prasarana
g) Kegiatan OSIS
h) Kegiatan 7 K
5) Kepala sekolah selaku pemimpin / leader
a) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab
b) Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa
c) Memiliki Visi dan memahami Misi Sekolah
d) Mengambil keputusan urusan intern dan ekstern sekolah
e) Membuat, mencari dan memilih gagasan baru
6) Kepala sekolah sebagai innovator
a) Melakukan pembaharuan di bidang : KBM, BK, Ekstrakuri-kuler, pengadaan
b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan
c) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di KOMITE SEKOLAH dan masyarakat.
7) Kepala sekolah sebagai motivator
a) Mengatur ruang kantor yang kondusif untuk bekerja
b) Mengatur ruang kantor yang kondusif untuk KBM/BK
c) Mengatur ruang laboratorium yang kondusif untuk praktikum
d) Mengatur ruang perpustakaan yang kondusif untuk belajar
e) Mengatur halaman/lingkungan sekolah yang sejuk & teratur
f) Menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis sesama guru dan karyawan
g) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar sekolah dan lingkungan.
h) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman dalam melaksanakan tugasnya. Kepala Sekolah dapat mencetegaskan kepada wakil kepala sekolah
b. Wakil kepala		: HASAN BAHRI. S.Pd.I
Wakil Kepala sekolah membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan –kegiatan sebagai berikut :
1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan program
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Ketenagaan
5) Pengkoordinasian
6) Pengawasan
7) Penilaian
8) Identifikasi dan pengumpulan data
9) Penyusunan laporan
Wakil Kepala Sekolah bertugas membantu Kepala Sekolah dalam urusan-urusan sebagai berikut :
1) Kurikulum
2) Kesiswaan 
3) Sarana prasarana 
4) Hubungan dengan masyarakat
5) Guru 
c. Tata Uasaha	: USAMAH RHAMADHAN
Tata usaha sekolah mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan sebagai berikut
1) Penyusunan program kerja tata usaha sekolah 
2) Pengelolaan keuangan sekolah 
3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 
4) Pembinaan dan pengembangan Karir pegawai tata usaha sekolah
5) Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah 
6) Penyusunan dan penyajian data / statistik sekolah 
7) Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K  
8) Penyusunan laporan pelaksanaan kegitan pengurusan ketata usahaan secara berkala 
d. Unit perpustakaan	: BABIL KHAIR
Pustakawan sekolah membantu Kepala sekolah dalam kegiatan-kigitan sebagai berikut :
1) Perencanaan pengadaan buku-buku / bahan pustak/ media elektronika 
2) Pengurusan pelayanan perpustakaan 
3) Perencanaan pengembangan perpustakaan 
4) Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka media elektronika 
5) Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku dan bahan pustaka/media elektronika 
6) Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainya serta masyarakat 
7) Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elektronika 
8) Menyusun tata tertib perpustakaan 
9) Menyusun laporan pelaksanaan  kegiatan perpustakaan secara berkala .
e. WK kurikulum	: USTADZ RUDIATO, S.Pd.I
1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
3) Mengatur penyusunan program pengajaran (program semes-ter), program satuan pelajaran dan persiapan mengajar penja-baran dan penyesuaian kurikulum.
4) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler
5) Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan kelas, kriteria kelulusan, dan laporan kemajuan belajar.
6) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran
7) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
8) Mengatur pengembangan MGMPP & koordinasi mata pelajaran
9) Mengatur mutasi siswa 
10) Melakukan supervisi administrasi dan akademis
11) Menyusun laporan

f. WK kesiswaan	: ABD. FAIZ. S.KOM
1) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling
2) Mengatur dan mengkoordinasikan melaksanakan 7 K (Keama-nan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, Kesehatan dan Kerindangan)
3) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi Kepramukaan, Palang Merah Remaha (PMR), Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keama-nan Sekolah (PKS), Paskibra.
4) Mengatur program Pesantren Kilat
5) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan Siswa Teladan Sekolah.
6) Menyelenggarakan cerdas cermat, olahraga prestasi
7) Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapatkan beasiswa.
g. WK sarpras		: MOH. DALAIL
1) Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang Proses Belajar Mengajar.
2) Merencanakan program pengadaannya
3) Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana
4) Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian
5) Mengatur pembukuannya
6) Menyusun laporan

h. WK humas		: SRAHUM, SH
1) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan KOMITE SEKOLAH dan peran KOMITE SEKOLAH.
2) Menyelenggarakan bakti sosial, karya wisata.
3) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan sekolah (gebyar pendidikan).
4) Menyusun laporan

5. KETENTUAN UMUM
a. Tata tertib yang dimaksudkan sebagai rambu- rambu bagi siswa dalam bersikap, berucap, bertindak, dalam melaksanakan kegiatan sehari- hari di madrasah dalam rangka menciptakan iklim dan kultur madrasah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif dan kondusif.
b. Tata tertib ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut madrasah dan masyarakat sekitar yang meliputi nilai nilai ketaqwaan, sopan santun pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan dan nilai-nilai yang mendukung kegiatan belajar yang efektif dan kondusif.
c. Setiap siswa wajib melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam tata tertib ini secara konsisten dan penuh kesadaran.
Kewajiban Pasal 1 Kehadiran Sekolah
a. Siswa hadir di madrasah selambat-lambatnya 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai.
b. Seluruh siswa wajib berdo’a sebelum dan sesudah mengikuti pelajaran dengan dipimpin ketua kelas atau yang mewakili dan berjabat tangan dengan bapak/ ibu guru.
c. Siswa yang terlambat tidak diperkenankan masuk sebelum mendapat izin dari guru piket.
d. Siswa yang tidak masuk kelas harus meminta surat izin dengan alasan yang diperbolehkan oleh madrasah.
e. Siswa yang sakit lebih dari 3 hari harus mengirim/ menunjukkan surat keterangan sakit dari dokter atau petugas kesehatan/ surat susulan yang  ditanda tangani orang tua.
f. Siswa	tidak	diperkenankan	meninggalkan madrasah selama jam pelajaran berlangsung, Kecuali: 
a)  Mendapat tugas dari madrasah
b) Mendapat izin dari guru piket atau guru BK.
Pasal 2 Pakaian Sekolah
Siswa wajib mengenakan seragam dengan sopan, rapi, dan bersih.
Ketentuan seragam;
a. Senin- Selasa
1) Laki-laki: baju abu-abu putih beratribut lengkap (nama, bedge MA Darul Hasan, lokasi sekolah, dasi)
2) Perempuan: baju abu-abu putih berjilbab dan beratribut lengkap (nama, bedge MA Darul Hasan, lokasi sekolah, dasi)
3) Bersepatu warna hitam dan berkaos sepatu warna putih
b. Rabu- Kamis
1) Seragam almamater warna hijau beratribut lengkap (nama, bedge Darul Hasan, lokasi sekolah, dasi)
c. Sabtu
1) Berseragam pramuka lengkap sesuai ketentuan.
6. Deskripsi Data Khusus  
a. Implementasi Budaya Religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo
	MA Darul  merupakan sekolah Islam yang memiliki visi diantaranya ialah terwujudnya lulusan madrasah yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh, dan MA Darul Hasan  juga memiliki misi yang pertama yakni menumbuhkembangkan sikap dan perilaku islami. Oleh karena itu, perlu diadakan pembiasaan atau latihan yang mana pembiasaan dan latihan itu termasuk budaya yang religi yang diterapkan di madrasah tersebut. Hal ini bertujuan supaya kedepannya budaya yang ada di madrasah ini bisa mendarah daging dan bisa melatih kepribadian siswa ketika hidup di masyarakat. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Zainal Arifin selaku kepala MA Darul Hasan. Karena visi misi di madrasah diantaranya adalah menciptakan anak yang religius, jadi perlu diadakan pembiasaan atau latihan sehingga biar kehidupan kedepan budaya yang ada di madrasah ini bisa menjadi darah daging dan bisa melatih kepribadian mereka ketika nanti sudah hidup di masyarakat.[footnoteRef:44] [44:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

	Bertolak dari latar belakang budaya religius di MA Darul Hasan ini, Bapak Jan’im Romli selaku waka kurikulum juga menjelaskan secara umum tentang implementasi kegiatan budaya religius yang diterapkan sehari-hari di MA Darul Hasan, yang diantaranya meliputi: budaya 5s (salam, sapa, senyum, sopan dan santun), pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, shalat dhuha dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah dan pembelajaran kitab kuning. Untuk religious itu memang termasuk program, termasuk grand desain dari kurikulum Darul Hasan, untuk pelaksanaanya Alhamdulillah selama ini berjalan dengan baik, ketika ada kendala paling kendala kecil, seperti keaktifan siswa kadang-kadang ada yang kurang aktif, pelaksanaannya terjadwal setiap hari, kalau kitab kuning bagi siswa itu masuk ke dalam jadwal pelajaran, selain itu ada jam tambahan dimalam hari, itupun tidak wajib, bagi siswa yang ingin mendalami diberi kesempatan malam hari, semua kelas di MA Darul Hasan ada pembelajaran kitab kuningnya dan jumlah kitab yang dikaji hampir sama. Kalau pembiasaan  membaca  Al-Qur’an pagi, untuk pengajar dari pengajar kita sendiri dan metodenya shorog, jadi pak guru membacakan beberapa ayat kemudian siswa menirukan dan nanti ditahap akhir diminta satu atau dua siswa untuk mengulangi yang disampaikan pak guru, waktunya pagi, dilaksanakan setiap hari kecuali hari Sabtu dan Minggu. kalau dhuha sebenarnya setiap hari tetapi kalau Sabtu dialihkan di pagi hari, shalat dhuha dilaksanakan sebanyak 4 rakaat. Kalau jamaah shalat dhuhur dilaksanakan setiap hari, semua siswa mengikuti.Budaya 5 s ya berjalan, tetapi belum ada pengelolaan secara khusus.
Budaya religius yang diterapkan sehari-hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo
Diantaranya meliputi:
1) Pembiasaan mengaji Al-Qur’an pagi Pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi di MA Darul Hasan dilaksanakan pada jam pertama sebelum pembelajaran dimulai, yakni dilaksanakan pada pukul 06.50- 07.20 WIB. Pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi dilaksanakan di kelas masing-masing dengan dibina oleh guru. Cara pelaksanaannya yaitu setelah siswa berdo’a bersama, guru membacakan beberapa ayat Al- Qur’an kemudian siswa membaca bersama, setelah itu salah satu atau dua siswa membaca secara bergantian.[footnoteRef:45] [45:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

		Waktu dan cara penerapan budaya implementasi pembiasaan mengaji pagi tersebut juga dijelaskan oleh bapak Mansyur. Lebih lanjut beliau juga menjelaskan tentang manfaat dari kegiatan tersebut, yakni nengan kegiatan tersebut, harapannya ketika siswa sudah lulus, membaca Al- Qur’an menjadi kebiasaan dan  menjadi kepentingan mereka, sehingga dengan diantarkan Al-Qur’an ilmunya bisa bermanfaat. 
		Diantaranya adalah kita biasakan senang dan cinta membaca Al-Qur’an, disini 30 menit sebelum masuk, jam tujuh kurang sepuluh anak-anak masuk terus diadakan membaca Al- Qur’an di kelas masing-masing dengan binaan bapak dan ibu guru yang ada sampai nanti jam 07.20, jadi pertama kali datang ke madrasah ini, ayat-ayat Allah yang dikenal dan ayat-ayat Allah yang diucapkan, sehingga yang diharapkan nanti seketika anak nanti sudah selesai belajar disini membaca Al-Qur’an menjadi kebiasaan dan menjadi kepentingan mereka sendiri, sehingga ilmunya dengan diantarkan Al-Qur’an bisa bermanfaat.
2) Shalat dhuha dan dzikir Rātib al- ḥaddād
	Shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād yang dibiasakan di MA Darul Hasan, dilaksanakan pada waktu sebelum jam istirahat, yaitu pukul 09.20- 09.50. Ketika bel menandakan waktu dhuha para siswa menuju tempat whudu, kemudian memasuki masjid. Sambil menunggu siswa yang berwudhu dan menunggu imam ada sebagian siswa yang membaca kalimat tahlil dan shalawat. Shalat dhuha tersebut di imami oleh salah satu bapak guru, dan semua siswa menjadi makmum. Shalat dhuha dilakukan sebanyak 4 rakaat, kemudian setelah salam yang terakhir imam dan makmum istighosah/dzikir bersama, dzikir yang dibaca yaitu Rātib al- ḥaddād.
	Mengenai implementasi budaya religius berupa shalat dhuha dan dzikir Rātib al- ḥaddād, Bapak Mansyur juga menjelaskan harapan dari diterapkannya dzikir Rātib al- ḥaddād, yaitu madrasahnya bisa menjadi madrasah yang barokah, dan ilmunya juga menjadi ilmu yang barokah.
	Yang kedua adalah shalat dhuha, jadi istirahat pertama itu tidak sekedar istirahat tetapi anak- anak shalat dhuha dilanjutkan dengan istighasah bersama. Dzikir bersama yang dibaca setelah jamaah shalat dhuha yaitu Rātib al- ḥaddād, salah satu wirid yang dibiasakan disini dengan harapan mengambil barakahnya, dengan Rātib al- ḥaddād ini mudah-mudahan madrasahnya bisa menjadi madrasah yang barokah, ilmunya juga menjadi ilmu yang barokah.[footnoteRef:46] [46:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

3) Shalat dhuhur berjamaah 
	Shalat dhuhur berjamaah di MA Darul Hasan dilaksanakan pada waktu istirahat kedua, yakni pukul 12.10-13.00. Ketika bel istirahat berbunyi para siswa menuju tempat wudhu, kemudian memasuki masjid. Sebelum shalat jamaah dimulai, dilakukan adzan, pujian (dzikir yang dilagukan), kemudian iqomah, semuanya dilakukan oleh siswa. setelah iqamah shalat dhuhur berjamaah diimami oleh salah satu bapak guru. Setelah salam bapak guru yang menjadi imam memimpin dzikir bersama sampai do’a.[footnoteRef:47] [47:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

	Salat dhuhr berjamaah sangat kental dengan ukhuwah sehingga dengan berjamaah membawa barokah, dan kemaslahatan, sehingga persatuan di madrasah benar-benar dirasakan, serta kentalnya dengan sang khalik (pencipta) juga dirasakan, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mansyur.
	Kemudian yang ketiga jamaah shalat dhuhur, ini sangat kental dengan ukhuwah sehingga dengan berjamaah membawa barokah, dengan berjamaah membawa kemaslahatan sehingga persatuan di madrasah betul-betul biar dirasakan, kentalnya dengan sang khalik juga dirasakan.[footnoteRef:48] [48:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

4) Budaya 5s (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun)
	Salah satu contoh budaya 5s yang selalu diimplementasikan di MA Darul Hasan yaitu dapat dilihat dari kebiasaan yang dilakukan setelah selesai shalat berjamaah. Setelah selesai shalat semua siswa dan guru berjabat tangan, hal ini menunjukkan adanya budaya sopan dan santun.
	Setiap masuk kelas siswa yang baru datang atau yang terlambat, ketika guru sudah ada, siswa tersebut biasanya selalu mengucap salam. Ketika berjumpa dijalan, juga diusahakan mengucap salam, antara siswa dengan siswa lainnya juga saling menyapa, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Mansyur. 
	Disamping itu ada budaya 5 s, setiap masuk kelas anak yang baru datang, yang terlambat ataupun ketika pak guru sudah ada biasanya selalu salam, jumpa dijalan diusahakan salam, antara siswa dengan siswa juga saling sapa menyapa.[footnoteRef:49] [49:  02/2-W/F-1/05-VIII/2022] 

Budaya religius yang ada di MA Darul Hasan selain diikuti oleh siswa juga diikuti oleh bapak ibu guru, hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ustadz Rudianto. Beliau menjelaskan bahwa untuk budaya religius yang diterapkan sehari-hari seperti shalat dhuha, bapak ibu guru yang di hari tersebut ada maka mengikuti kegiatan shalat dhuha tersebut. Pada kegiatan shalat dhuha dan istighosah yang dilakukan dua minggu sekali juga demikian, bapak ibu guru yang ada dimadrasah mengikuti kegiatan tersebut. Bahkan khusus bapak ibu guru sendiri juga sudah ada jadwal istighasah yang diadakan dua minggu sekali pada malam hari. Selain siswa, untuk yang harian semua bapak ibu guru yang di hari tersebut ada mengikuti. Istighasah pagi, kemudian yang dua minggu sekali juga bapak ibu guru yang ada pada waktu itu. Khusus bapak ibu guru sendiri alhamdulillah juga sudah ada jadwal istighasah pada malam hari yang diadakan dua minggu sekali.[footnoteRef:50] [50:  02/2-W/F-1/05-VIII/2022] 

Seluruh kegiatan termasuk budaya religius terdapat program kerja, yang terdiri dari rencana, pelaksanaan dan evaluasi yang seluruh program terintegrasi dengan RKM (Rencana Kerja Madrasah). Mengenai perencanaan budaya religius di MA Darul Hasan tidak ada perencanaan secara formal, karena kegiatan tersebut sudah ada sejak dahulu.
Seluruh kegiatan terdapat program kerja,  yang terdiri dari rencana, pelaksanaan dan evaluasi yang seluruh program terintegrasi dengan RKM (Rencana Kerja Madrasah). Mengenai perencanaan budaya religius di MA Darul Hasan  tidak  ada  perencanaan  secara formal, karena kegiatan tersebut sudah ada sejak dahulu.[footnoteRef:51] [51:  02/2-W/F-1/05-VIII/2022] 

Siswa di MA Darul Hasan selalu mengikuti budaya religius yang diimplementasikan di madrasah tersebut. Nur Wakhidah salah satu siswi MA Darul Hasan mengatakan bahwa ia selalu mengikuti budaya religius yang dilaksanakan sehari-hari di MA Darul Hasan. Iya, saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan budaya religius yang dilaksanakan sehari-hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
Pernyataan demikian juga disampaikan oleh temannya yaitu Siti Mardliyah yang juga merupakan salah satu siswi MA Darul Hasan, ia mengatakan bahwa ia selalu mengikuti budaya religius yang dilaksanakan sehari-hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo yang meliputi: budaya 5s, pembiasaan membaca Al-Qur’an, jamaah shalat dhuha dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah dan dzikir bersama, serta pengajian kitab kuning. Iya Mas , saya selalu mengikuti budaya religius yang diterapkan sehari-hari di madrasah ini.23 Selain budaya religius tersebut memiliki manfaat yang baik, juga memiliki tujuan yakni untuk membentuk karakter peserta didik. Harapan madrasah dengan diterapkannya budaya religius di madrasah tersebut, budaya tersebut dapat diteruskan di rumah masing-masing siswa. Jadi, siswa tidak hanya paham secara kognitif saja, tetapi juga menerapkan ilmu dan pemahaman agama yang didapat. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Ustadz rudianto, selaku waka kurikulum di MA Darul Hasan Gading Probolinggo. Membentuk karakter. Jadi, menurut kami tentang keagamaan itu kalau hanya diajarkan tidak akan tertancap kedalam jiwa anak-anak, nah itu dibiasakan supaya bener-bener nanti setelah mereka menjadi alumni terbentuk karakternya, jadi harapan kami nanti kebiasaan yang dilaksanakan di madrasah itu diteruskan di rumah masing-masing, jadi, kalau hanya diajarkan biasanya hanya mereka mampu secara kognitif saja tapi prakteknya kurang, makanya kita buat praktek biar terbiasa.[footnoteRef:52] [52:  02/2-W/F-1/05-VIII/2022] 

b. Implikasi penerapan budaya religius terhadap kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo
	Sebuah kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu organisasi termasuk madrasah tentu tidak akan bertahan dan berjalan lancar tanpa adanya keikutsertaan yang tertib dan disiplin dari seluruh warga madrasah, termasuk siswa. Budaya religius yang ada di MA Darul Hasan merupakan salah satu hal yang dapat meningkatnya kedisiplinan siswa, terutama terkait ketertiban waktu, hal ini sesuai yang disampaikan Ibu Husnul Munawaroh selaku guru Akidah Akhlak di MA Darul Hasan Gading Probolinggo Iya bisa, apalagi tentang ketertiban waktu.25 Menurut Siti Nurhaliza  yang merupakan salah satu siswa MA Darul Hasan, mengikuti budaya religius juga dapat meningkatkatkan kedisiplinan diri, dengan mengikuti budaya religius tersebut menjadi tepat waktu. Bisa, menjadi tepat waktu dan insyaallah lebih disiplin.26
	Dilaksanakannya budaya religius di MA Darul Hasan menimbulkan implikasi yang positif bagi siswa baik itu di sekolah maupun di rumah (masyarakat). Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Zainal Arifin selaku bagian kesiswaan di MA Darul Hasan Gading Probolinggo. Kalau itu sedikit banyak tetap     ada (berdampak), karena pembiasaan itu memang pertama siswa itu memang harus dipaksa, kalau nggak dipaksa, dengan kesadarannya sendiri kan nggak mungkin, ya mungkin saja tetapi sedikit/ presentasenya kecil, jadi tetap ada dampaknya, kalau dimasyarakat ya banyak yang  shalat  jamaah.  Untuk  disiplin waktunya iya, waktu istirahat siswa juga tidak berkeliaran, karena waktunya habis. Dengan adanya kebiasaan (budaya religius) seperti mengaji, selain dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam kaitannya ketertiban waktu, kebiasaan mengaji tersebut juga dapat meningkatkan akhlak siswa.Jadi, walaupun pada awalnya untuk membiasakan siswa mengikuti budaya religious tersebut perlu dipaksa tetapi juga menimbulkan dampak terhadap peningkatan akhlak, begitulah yang dijelaskan oleh Ibu Husnul Munawaroh. Jelas ada, jadi dengan adanya ketertiban, dengan adanya kebiaasaan mengaji itu akhlaknya akan semakin meningkat, mungkin pertama ya agak dipaksa tapi ada dampaknya (peningkatan akhlaknya).
	Lebih lanjut, Bu Husnul juga menjelaskan tentang perubahan yang terjadi setelah diadakan budaya religius di MA Darul Hasan. Perubahan tersebut diantaranya terkait kebiasaan siswa, yang biasanya belum masuk pagi karena ada pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, dibiasakan berangkat pagi, yang biasanya belum terbiasa shalat dhuha, dengan diadakannya budaya religius berupa kegiatan shalat dhuha, menjadi aktif disiplin shalat dhuha. Waktu istirahat siswa juga hampir stabil digunakan di lingkungan sekolah. 
	Ada perbedaan antara sebelum diadakan budaya religius dan setelahnya, perbedaannya mungkin dari kebiasaan, yang biasanya belum masuk pagi, dengan adanya seperti ngaji pagi, walaupun dengan terpaksa dibiasakan berangkat pagi, yang sebelum nya belum terbiasa shalat dhuha, dengan diadakannya itu akan aktif disiplin shalat dhuha, sekarang waktu istirahat siswa hampir stabil digunakan di lingkungan sekolah, ada dari keamanan  yang memantau, itu diantaranya karena dampak dilaksanakanya shalat dhuha dan termasuk dari ketertiban peningkatan keamanan itu juga.
	Ustadz Rudianto juga menjelaskan sebelum diterapkannya budaya religius berupa shalat dhuha, sebagian siswa berkeliaran jauh. Sebelum pengurus osis mengikuti pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, pengurus yang bertugas mengawasi kelas dibawahnya saat pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi juga merasa sedikit bebas, karena diberi wewenang.  Setelah diadakannya budaya religius waktu istirahat siswa tidak digunakan untuk berkeliaran jauh, dan kelas osis juga lebih disiplin. Kalau dulu kan sebelum diadakan shalat dhuha waktu istirahat siswa sampai di Banggel, kalau sekarang kan nggak ada. Di kelas osis juga lebih disiplin karena sekarang ikut mengaji di dalam kelas bersama  guru, kalau dulu,  kadang  kalau disuruh mengawasi karena diberi wewenang mereka seperti babas.
	Kedisiplinan siswa dalam mengikuti budaya religius di MA Darul Hasan ada sebagian siswa yang mengikutinya karena kesadaran, sekedar mengikuti peraturan sekolah, dan apabila tidak mengikuti takut akan dihukum, hal ini seperti yang disampaikan oleh Ustadz Rudianto. Itu kembali keanak masing-masing. Ada yang kesadaran sudah ada, ada anak yang melaksanakan karena terbentur aturan, ada yang melaksanakan karena ada sanksi, jadi semua kembali ke anak. Lebih lanjut, beliau juga menjelaskan tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui apakah siswa mengikuti budaya religius karena kesadaran, sekedar mengikuti peraturan sekolah, atau apabila tidak mengikuti takut akan dihukum yaitu dari dapat dilihat karakter siswa, jadi bisa dilihat dari akhlak dan kebiasaan siswa sehari-hari. Itu biasanya dari karakter anak, jadi bisa dilihat dari akhlak mereka sehari-hari itu dan kebiasaan mereka.
	Terkait dengan alasan mengikuti budaya religius tersebut, Habibullah salah satu siswi MA Darul Hasan mengatakan bahwa ia mengikuti budaya religius karena budaya tersebut menjadi peraturan sekolah dan juga karena kesadaran, jadi secara bertahap kesadaran itu tumbuh. Karena sudah menjadi peraturan sekolah, karena kesadaran juga mas, jadi ya secara bertahap.[footnoteRef:53] [53:  03/3-W/F-1/08-VIII/2022] 

	Hal serupa juga dikatakan oleh Ahmad Muvidzil Hakim salah satu siswa MA Darul Hasan Gading Probolinggo ia berkata bahwa: Karena    itu    kesadarannya    masing-masing, perlahan secara bertahap kesadaran itu ada. Ahmad   Muvidzil   juga mengatakan  bahwa apabila kegiatan budaya religius tersebut tidak diwajibkan, ia tetap akan mengikutinya, karena mengikuti mengikuti kegiatan itu adalah timbul dari kesadarannya. Iya,   karena   mengikuti   kegiatan   itu  adalah timbul dari kesadarannya masing-masing. Siswa  yang disiplin  mengikuti budaya religious di madrasah, belum tentu menerapkan budaya tersebut sepenuhnya di rumah. Habibullah salah satu siswi MA Darul Hasan, mengatakan bahwa dirumah ia jarang melaksanakan budaya religius seperti shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah, tetapi untuk budaya 5s dan pembiasaan membaca Al-Qur’an sudah ia terapkan di rumah. Seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha dan dzikir seperti Rātib al- ḥaddād atau yang lain  itu  jarang,  Shalat  dhuha  kadang-kadang dilakukan, tetapi jam 9. Untuk budaya 5s dan pembiasaan membaca Al-Qur’an insyaallah sudah mas.[footnoteRef:54] [54:  03/3-W/F-1/08-VIII/2022] 

Lain lagi dengan Miftaqul Risky, Ahmad Muvidzil mengatakan bahwa ia sudah menerapkan budaya religius di rumah tetapi sangat jarang. Iamengungkapkan alasannya karena ia sangat sibuk bermain game, selain itu karena melaksanakan budaya tersebut menurutnya berat. Sudah, tetapi sangat jarang.Karena sangat sibuk, sibuk main mobile legend, selain itu karena berat.37
	Budaya religius yang diterapkan di MA Darul Hasan berjalan dengan baik salah satunya karena yang melandasinya tidak lain adalah ibadah. Harapannya dengan mendekatkan diri kepada Allah, semua urusan madrasah maupun urusan siswa akan dimudahkan oleh Allah, cepat paham serta bisa mengamalkan ilmunya, dan yang paling pokok adalah untuk ibadah, hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh bapak Mansyur. Saya kira  yang melandasinya adalah  tidak ada lain adalah ibadah, siapa yang dekat kepada Allah itu akan dimudahkan  segala urusannya tentunya kita berharap dengan mendekatkan diri kepada Allah, sehingga semua urusan madrasah maupun urusan anak-anak terkait dalam mencari ilmu ini harapannya dimudahkan oleh Allah, cepat paham, cepat pandai dan bisa mengamalkan ilmunya, yang paling pokok adalah untuk ibadah.[footnoteRef:55] [55:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

Ustadz Rudianto juga menjelaskan  bahwa adanya masjid yang luas dan asrama juga menjadi pendukung dalam implementasi budaya religius. Masjid yang luas dapat mencukupi untuk menampung semua siswa di madrasah, jadi semua siswa dapat mengikuti budaya religius secara bersama-sama setiap hari, tanpa ada jadwal per kelas. Sedangkan asrama digunakan untuk menampung siswa yang jauh dari madrasah, dan siswa yang berminat untuk mukim. Adanya  masjid   yang  luas  dan   asrama  juga menjadi pendukung implementasi budaya religius. Jadi Alhamdulillah masjid ini sudah diwaqafkan dari keluarga mbah yai, tentunya madrasah juga ikut memilikinya, sehingga ikut meramaikan dan ikut merawatnya. adanya masjid setelah direhap dan ditata sedemikian rupa insyaallah sudah mencukupi untuk menampung semua anak anak yang di madrasah, jadi setiap hari semua mengikuti bersama-sama, tidak ada jadwal per kelas, dan tidak membedakan kelas. Sedangkan asrama yang sekarang ada untuk menampung anak- anak  yang  jauh  dari  desa  Kambeng  ini yang kedua tentunya yang berminat, jadi ada sebagian siswa itu ingin mukim di madrasah sehingga perlu diadakan asrama tentunya, selesai jam pelajaran itu ada materi materi tambahan yang berminat khususnya bagi yang di asrama ada tambahan kajian kitab kuning tersendiri.
	Selain adanya masjid yang luas dan asrama, yang menjadi faktor pendukung lainnya dalam implementasi budaya religius yaitu adanya pembinaan dari bapak ibu guru termasuk pimpinan madrasah dan tenaga kependidikan. Hal ini karena, dimana-mana tanpa ada dukungan dan binaan siswa ingin bebas dan liar, istilahnya ingin semaunya sendiri, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Mansyur. 
	Selain adanya masjid yang luas, adanya asrama yang menjadi pendukung yaitu  tentunya adanya pembinaan dari bapak ibu guru, jadi yang namanya anak tanpa ada dukungan, tanpa ada binaan dimana-mana saya yakin anak ini ingin bebas, ingin liar, dan ingin istilahnya semaunya sendiri. 
	Terkait dengan pembinaan, Ustadz Rudianto  juga menjelaskan bahwa, setiap bidang dari budaya religius ada koordinatornya. Koordinator tersebut dari pembina osis dan juga guru bagian keagamaan, selain itu juga guru piket. Guru tersebut memantau siswa dalam mengikuti budaya religius, jadi, selain bapak ibu guru juga mengikuti budaya religius seperti shalat berjamaah, beliau juga diberi tugas untuk mengarahkan siswa, supaya budaya religius tersebut dapat berjalan dengan lancar. Setiap bidang ada koordinatornya, jadi kegiatan keagamaan itu dibawah koordinasi pembina osis bagian keagamaan, setiap pos  ada koordinator dari osis, pak guru juga ada koordinator bagian keagamaan, selain itu nanti ada guru piket yang menjalankan tugas, memantau anak-anak yang shalat dhuha. Kalau kitab kuning kan nanti langsung masuk ke guru fak kelas. Budaya religius juga dilaksanakan oleh bapak ibu guru, bapak ibu guru tetap ikut, cuma justru malah mengawasi. Misalkan pagi hari itu pak guru yang bagian ngajar ya mengajar, yang tidak ya menertibkan siswa yang terlambat, waktu dhuha juga gitu, ketika bel dhuha berbunyi pak guru piket langsung juga ikut mengarahkan siswa untuk segera wudhu dan masuk ke masjid, termasuk shalat dhuhur nanti juga gitu, pak guru juga selain wajib berjamaah, beliau juga ditugasi untuk mengarahkan siswa berwudhu supaya berjalan dengan lancar.41
Budaya religius yang diimplementasikan di MA Darul Hasan selama ini berjalan dengan baik, ketika ada kendala, tergolong kendala kecil seperti keaktifan siswa yang kadang kurang aktif, hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Jan’im Romli. Alhamdulillah selama ini berjalan dengan baik, ketika ada kendala paling kendala kecil, seperti keaktifan siswa kadang-kadang ada yang kurang aktif.[footnoteRef:56] [56:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

Terkait kendala yang timbul dari siswa, Bapak Mansyur juga menjelaskan bahwa, seiring dengan usia perkembangan, siswa (remaja) memiliki ego yang tinggi, terkadang siswa ingin menonjolkan nafsu dan egonya. Sehingga misalnya waktu shalat dhuha, siswa merasa kurang puas istirahatnya dan perlu diingatkan. Seiring dengan usia perkembangan anak, remaja ini egonya tinggi, tentunya suatu saat kadang kadang anak ini ingin menonjolkan nafsu atau egonya, sehingga waktunya dhuha kurang puas istirahatnya, sehingga perlu diingatkan, saya kira dimana mana yang namanya anak atau remaja itu  sifatnya memang penampilannya ingin  diperhatikan dan sebagainya.43
Selain itu, beliau menjelaskan bahwa, yang menjadi kendala lain yaitu dimusim kemarau di madrasah sering kehabisan air, sehingga saat berwudhu antri dan menanti karena keterbatasan air. Dari prasarana untuk berwudhu juga sedikit kurang, tetapi akhir-akhir ini sudah ditambah sesuai kebutuhan.
Kendala yang kedua kalau dimusim kemarau disini sering kehabisan air, sehingga wudhunya antri, menanti karena terbatasnya air. Yang sedikit kurang juga prasarana untuk berwudhu, tetapi akhir-akhir ini Alhamdulillah sudah ditambah jadi karena anak banyak, krannya harus sesuai dengan kebutuhan. Kendalanya sementara ini, Alhamdulillah tidak mengganggu dan mengurangi budaya tersebut.44
B. Pembahasan
1. Analisis Implementasi Budaya Religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
Budaya religius di lembaga pendidikan pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan berbudaya organisasi yang diikuti oleh seluruh civitas akademika.[footnoteRef:57] Sedangkan MA Darul Hasan Gading Probolinggo sebagai salah satu madrasah yang memiliki ciri khas Islam tentunya juga mewujudkan nilai ajaran agama Islam sebagai tradisi dalam berperilaku yang dilaksanakan oleh seluruh warga madrasah. Nilai ajaran Islam yang menjadi kebiasaan dalam berperilaku tersebut diimplementasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan, karena kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan (tradisi) rutin dan diikuti oleh seluruh warga Madrasah Aliyah Darul Hasan Gading Probolinggo, maka kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut dapat disebut sebagai budaya religius. [57:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam, MA Darul Hasan memiliki visi yakni, Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh, serta memiliki kemampuan dalam bidang IPTEK, olahraga dan penguasaan keilmuan klasik serta berwawasan lingkungan. Salah satu indikator visi
tersebut yaitu handal dalam pembinaan agama Islam dan unggul dalam penerapan akhlakul karimah. Bertolak dari visi misi madrasah, maka lahirlah budaya religius di MA Darul Hasan yang diimplementasikan melalui pembiasaan dan latihan, sehingga kedepannya budaya yang ada di madrasah bisa mendarah daging dan dapat melatih kepribadian siswa ketika mereka sudah hidup di masyarakat.
Strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama dapat dilakukan melalui:
a. Power strategy, yakni strategi pembudayaan nilai-nilai agama dengan cara menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal ini peran pemimpin dengan segala kekuasaanya sangat dominan dalam melakukan perubahan.
b. Persuasive strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau civitas akademik.
c. Normative re-adducative. Norma adalah aturan yang berlaku di masyarakat. Norma termasyarakatkan lewat education (pendidikan). Normative digandengkan dengan re-adducative (pendidikan ulang) untuk menanamkan dan mengganti paradigma berpikir civitas akademik yang alam dengan yang baru.
Pada strategi pertama tersebut dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan atau reward dan punishment. Allah SWT memberikan contoh dalam hal shalat agar manusia melaksanakan setiap waktu dan setiap hari, maka diperlukan hukuman yang sifatnya mendidik.[footnoteRef:58] [58:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

Sedangkan pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui pembiasaan, kateladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak kepada warganya dengan cara yang halus dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa menyakinkan mereka.[footnoteRef:59] [59:  01/O/F-2/29-VII/2022] 

Di MA Darul Hasan Gading Probolinggo dalam implementasi budaya religius menggunakan 3 stategi. Strategi yang pertama yaitu Power strategy, pada penerepan stategi ini dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan serta penghargaan dan hukuman. Contoh dalam penerapannya yaitu pimpinan madrasah, guru dan tenaga kependidikan memerintah siswanya untuk mengikuti tata tertib dan aturan madrasah, dan melarang siswanya apabila siswa tersebut ingin berbuat salah atau melanggar aturan madrasah. Selain itu guru juga memberikan penghargaan atau hadiah terhadap siswa yang tertib dan berprestasi, kemudian guru memberi hukuman yang bersifat mendidik dan dapat memberi efek jera terhadap siswa yang melanggar aturan.
Strategi yang kedua yaitu Persuasive strategy,dan strategi yang ketiga adalah Normative re-adducative. Pada strategi yang kedua dan ketiga ini dikembangkan melalui pembiasaan, kateladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak siswa dengan cara yang halus. Dalam pembiasaan kegiatan keagamaan (budaya religius), guru dan pimpinan madrasah di MA Darul Hasan selain mengajak para siswanya, juga memberi contoh yang baik, karna guru menjadi teladan yang dapat ditiru sikap dan perbuatannya oleh siswa.
Bentuk budaya religius yang diimplementasikan di MA Darul Hasan diantaranya meliputi: budaya 5s (salam, sapa, senyum, sopan, dan santun), pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah, dan pengajian kitab kuning, itulah beberapa budaya yang dimplementasikan sehari-hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo. Budaya religius yang diimplementasikan di MA Darul Hasan termasuk ke dalam progam madrasah dan termasuk grand desain dari kurikulum Darul Hasan. Budaya 5s di MA Darul Hasan dilaksanakan setiap hari oleh semua warga madrasah, contohnya yaitu ketika selesai shalat berjamaah dibiasakn saling berjabat tangan, hal ini menunjukkan sikap sopan santun, selain itu ketika warga madrasah berjumpa juga saling menyapa, bahkan sebelum memulai pembelajaran dan sebelum mengakhirinya bapak atau ibu guru juga mengucap salam dan siswa menjawab salam tersebut. Pembiasaan membaca Al-Qur’an di MA Darul Hasan dilaksanakan setiap hari kecuali Sabtu dan Ahad pada jam pertama, hari Sabtu dan Ahad tidak ada budaya membaca Al- Qur’an pagi karena pada hari Sabtu dilakukan upacara bendera dan istighosah, kegitan tersebut dilakukan secara bergantian (dua minggu sekali), dan hari Ahad jam pertama digunakan untuk kegiatan muhadhoroh.
Sedangkan budaya shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād dilaksanakan setiap hari kecuali hari Sabtu, hal ini karena setiap hari Sabtu dua minggu sekali sudah diadakan shalat dhuha dan istighosah bersama pada jam pertama. Budaya shalat dhuhur berjamaah di MA Darul Hasan Gading Probolinggo dilaksanakan setiap hari tanpa terkecuali, waktu pelaksanaannya yaitu pada istirahat kedua. Sedangkan pengajian atau pembelajaran kitab kuning dilaksanakan sesuai jadwal kelas masing- masing, hampir setiap hari terdapat jadwal kitab kuning pada masing-masing kelas di MA Darul Hasan Gading Probolinggo.
Partisipasi warga madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam penerapan dan keberlanjutan budaya religius di madrasah tersebut. Budaya religius di madrasah secara turun temurun diwariskan kepada generasi- generasi selanjutnya sebagai upaya menyelaraskan visi, misi dan tujuan madrasah.
Di MA Darul Hasan sendiri, semua warga madrasah berpartisipasi dalam implementasi budaya religius. Bukan hanya siswa, guru di MA Darul Hasan tidak hanya berperan dalam mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi beliau juga berperan dalam memberi contoh dan teladan yang baik bagi siswanya, beliau juga mengikuti budaya religius yang diterapkan di madrasah.
Pada kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an guru yang di tugasi juga masuk pagi dan membina
pelaksanaan kegiatan tersebut, budaya shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah juga diikuti oleh guru yang ada pada hari itu, guru tersebut juga mengawasi siswa dalam melaksanakan budaya shalat berjamaah dan dzikir bersama, salah satu dari bapak guru juga menjadi imam shalat berjamaah. Sedangkan dalam kegiatan pengajian kitab kuning guru berperan sebagai pengajar.
Selain budaya-budaya tersebut sebenarnya masih banyak budaya religius yang diimplementasikan di MA Darul Hasan diantaranya yaitu istighosah bersama, kegiatan PHBI, pondok ramadhan, rangkaian kegiatan akhir tahun ajaran dan lain lain, akan tertapi peneliti hanya memfokuskan pada kegiatan budaya religius yang diterapkan sehari-hari di MA Darul Hasan Implementasi budaya religius di MA Darul Hasan selama ini berjalan dengan baik, ketika ada kendala juga hanya kendala kecil. Hampir semua siswa tertib mengikuti budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo
Seluruh kegiatan termasuk budaya religius terdapat program kerja, yang terdiri dari rencana, pelaksanaan dan evaluasi yang seluruh program terintegrasi dengan RKM (Rencana Kerja Madrasah). Mengenai perencanaan budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo tidak ada perencanaan secara formal, karena kegiatan tersebut sudah ada sejak dahulu.
2. Analisis Implikasi Budaya Religius Terhadap Kedisiplinan Siswa di Darul Hasan Gading Probolinggo.
		Disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak langsung.[footnoteRef:60] Dengan diimplementasikannya budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo keadaan siswa lebih tertib dan teratur. [60: Ali   Imron,   Manajemen   Peserta   Didik   Berbasis   Sekolah
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 173] 

		Salah satu ciri yang melambangkan karakter disiplin yaitu menetapkan rutinitas yang dapat membantu mengontrol perilaku.[footnoteRef:61] MA Darul Hasan sudah menetapkan berbagai program keagamaan yang dapat membantu mengontrol perilaku siswa. Program keagamaan tersebut tertuang dalam budaya religius yang diterapkan secara rutin di MA Darul Hasan Gading Probolinggo Mewujudkan budaya religius penting diterapkan dilembaga pendidikan dalam rangka memantapkan etos kerja dan etos ilmiah seluruh civitas akademika yang ada di lembaga pendidikan tersebut.ketika warga sekolah mengikuti budaya yang telah tertanam sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. Berkat penerapan melalui pembudayaan, maka diharapkan akan menghasilkan   sikap   religius   pada   diri   peserta didik. Dalam hal ini pembudayaan yang diterapkan adalah pembudayaan baik yang berdasarkan nilai nilai religius. [61:  01/1-W/F-1/29-VII/2022] 

Di MA Darul Hasan Gading Probolinggo warga madrasah yang mengikuti budaya religius secara otomatis warga madrasah tersebut sudah melakukan ajaran agama Islam, karena budaya religius yang diterapkan di MA Darul Hasan berdasarkan nilai nilai ajaran Islam. Dengan demikian akan terjadi perubahan sikap pada siswa, yang pada mulanya belum memiliki sikap religius dengan dibiasakannya budaya religi di madrasah, sikap religius tersebut dapat tumbuh dan berkembang. Selain itu, kedisiplinan siswa juga bertambah, karena dalam agama Islam juga mengajarkan disiplin.
Kediplinan siswa dalam mengikuti budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo tersebut tergolong tinggi, yakni 90% siswa tertib mengikuti budaya religius yang diterapkan sehari-hari di MA Darul Hasan selebihnya sebenarnya juga mengikuti akan tetapi ada yang terlambat. Alasan siswa dalam mengikuti budaya religius bermacam-macam yakni ada yang mengikuti karena kesadaran mereka, mengikuti budaya religius untuk menjalankan peraturan madrasah dan jika tidak mengikutinya takut akan dihukum. Dari hasil wawancara beberapa siswa, ia menjelaskan bahwa ia selalu mengikuti budaya religius yang diterapkan sehari-hari di MA Darul Hasan, yang meliputi pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, budaya shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah, pengajian kitab kuning, dan budaya 5s (salam, sapa, senyum, sopan, dan santun). Mereka juga menjelaskan pada awalnya mereka mengikuti budaya religius sehari-hari di MA Darul Hasan karena untuk mengikuti aturan madrasah, namun kemudian secara perlahan kesadaran diri dalam mengikuti budaya religius tersebut tumbuh.
Implementasi budaya religius tersebut memberikan implikasi positif terhadap kedisiplinan siswa. Implikasi tersebut antara lain yaitu:
a. Meningkatkan ketertiban waktu
Dengan adanya pembiasaan dan penerapan budaya religius di MA Darul Hasan seperti budaya membaca Al-Qur’an pagi yang dilaksanakan pukul 06.50, kedisiplinan siswa kaitannya dalam ketertiban waktu semakin meningkat.
b. Meningkatkan akhlak siswa
Budaya religius selain dapat meningkatkan kedisiplinan siswa kaitannya dalam ketertiban waktu, juga dapat meningkatkan akhlak siswa, meskipun pada awalnya untuk membiasakan siswa mengikuti budaya religius tersebut perlu dipaksa.Budaya di MA Darul Hasan Gading Probolinggo seperti budayamembaca Al-Qur’an pagi juga menjadikan kelas pengurus osis lebih tertib, hal ini karena mereka juga mengikuti budaya membaca Al-Qur’an dan dibina oleh guru.
c. Meminimalisir adanya siswa yang berkeliaran di luar lingkungan madrasah
Dengan diimplementasikannya shalat dhuha berjamaah, siswa yang mulanya belum terbiasa shalat dhuha menjadi aktif disiplin shalat dhuha, selain itu, waktu istirahat siswa juga digunakan di lingkungan sekolah, siswa tidak lagi berkeliaran jauh, hal ini karena waktu istirahat yang sedikit dan dimanfaatkan untuk mengikuti shalat dhuha dan dhuhur berjamaah.
Jadi, implementasi budaya religius di MA Darul Hasan merupakan salah satu penyebab meningkatnya kedisiplinan siswa dalam berbagai hal yakni kaitannya dengan ketertiban waktu dan juga kepribadian dan akhlak yang baik pada siswa. Dari hasil wawancara guru menunjukkan bahwa peningkatan kedisiplinan di MA Darul Hasan tersebut salah satunya benar-benar karena implementasi budaya religius, akan tetapi juga terdapat faktor lain, yakni dari guru berpartisipasi aktif dalam membina dan mengawasi ketertiban dan keamanan di madrasah tersebut.
Secara umum budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan dapat juga secara terprogram sebagai learning process atau solusi terhadap suatu masalah. Yang pertama adalah pembentukan atau terbentuknya budaya religius sekolah melalui penurutan, peniruan, penganutan, dan penataan suatu skenario (tradisi, perintah) dari atas atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan. Pola ini disebut pola pelakonan.Yang kedua adalah pembentukan budaya secara terprogram melalui learning process. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku budaya, dan suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau kepercayaan dasar yang dipegang teguh sebagai pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan melaui sikap dan perilaku.[footnoteRef:62] [62: Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam, 58-59.
] 

Budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo pada mulanya terbentuk melalui penataan suatu skenario dari luar pelaku budaya yang bersangkutan, budaya religius tersebut merupakan program atau aturan dari madrasah.Akan tetapi semakin lama budaya tersebut diimplementasikan, pelaku budaya (warga madrasah terutama siswa) mulai memiliki kesadaran diri untuk mengikuti budaya religius tersebut, dan terbiasa menunjukkan perilaku dan sikap yang baik.
Budaya religius yang dimplementasikan sehari- hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo selama ini berjalan dengan baik. Dibalik berjalan baiknya budaya religius di MA Darul Hasan terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi budaya tersebut yakni diantaranya yaitu:
1) Adanya asrama dan masjid yang luas di lingkungan madrasah
Fasilitas yang mendukung dalam implementasi budaya religius di MA Darul Hasan diantaranya yaitu masjid dan asrama. Adanya masjid yang luas dan asrama juga menjadi pendukung dalam implementasi budaya religius. Masjid yang luas dapat mencukupi untuk menampung semua siswa di madrasah, jadi semua siswa dapat mengikuti budaya religius secara bersama-sama setiap hari, tanpa ada jadwal per kelas.
Sedangkan asrama digunakan untuk  menampung siswa yang jauh dari madrasah, dan siswa yang berminat untuk mukim. Siswa-siswi yang mukim diasrama tersebut selain dapat mengikuti budaya religius yang diterapkan pada jam sekolah, juga bisa mengikuti kegiatan religius lainnya di masjid dan masyarakat seperti shalat berjamaah dan kegiatan yasinan di masyarakat. Tidak hanya itu, para santri juga mendapatkan tambahan pelajaran kitab kuning pada malam hari, yang juga diajarkan oleh guru.
2) Adanya pembinaan dari pimpinan madrasah dan tenaga kependidikan
Guru merupakan pengganti orang tua murid selama di madrasah. Sebagai guru hendaknya mampu menjadi panutan yang baik bagi siswa, karena segala tingkah laku guru akan dengan mudah ditiru oleh para siswa. selain itu sudah selayakya membina dan mengawasi siswa menjadi tugas bapak dan ibu guru selain mengajarkan ilmu kepada siswa. Hal ini karena, di madrasah tanpa adanya dukungan dan binaan dari guru, siswa tentunya ingin bebas dan menuruti nafsunya. Selain adanya pembinaan dari guru, dalam implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo tenaga kependidikan dan para pimpinan madrasah termasuk ketua yayasan juga memberikan contoh yang baik dan turut membina siswa dalam melaksanakan budaya religius.
Di MA Darul Hasan Gading Probolinggo setiap bidang dari budaya religius ada koordinatornya. Koordinator tersebut dari pembina osis dan juga guru bagian keagamaan, selain itu juga guru piket. Guru tersebut memantau siswa dalam mengikuti budaya religius, jadi, selain bapak ibu guru juga mengikuti budaya religius seperti shalat berjamaah, beliau juga diberi tugas untuk mengarahkan siswa, supaya budaya religius tersebut dapat berjalan dengan lancar.
Selain adanya faktor pendukung, dalam implementasi budaya religius di MA Darul Hasan juga terdapat beberapa faktor penghambat (kendala). Diantara kendala dalam implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo tersebut 
3) Kendala yang timbul dari siswa 
	Sebuah program atau kegiatan yang ditetapkan jika tidak disertai partisipasi aktif dari pelaku yang dituju, akan kurang maksimal dalam pencapaian tujuannya. Di MA Darul Hasan terdapat beberapa siswa yang kurang aktif mengikuti budaya religius yang diimplementasikan sehari-hari di madrasah tersebut, sebenarnya siswa tersebut mengikuti akan tetapi ada kalanya mereka terlambat.
	Hal ini karena budaya religius terutama pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi di laksanakan pukul 06.50, oleh sebab itu siswa yang rumahnya jauh dari madrasah harus berangkat lebih pagi. Selain itu, seiring dengan usia perkembangan, siswa (remaja) memiliki ego yang tinggi, terkadang siswa ingin menonjolkan nafsu dan egonya. Sehingga misalnya waktu shalat dhuha, siswa merasa kurang puas istirahatnya dan perlu diingatkan
4) Kurangnya persediaan air di musim kemarau
Tidak dapat dipungkiri adanya kemarau panjang menjadikan beberapa daerah pada dataran tinggi mengalami kekeringan. Di MA Darul Hasan pada musim kemarau sering kehabisan air, sehingga saat berwudhu antri dan menanti karena keterbatasan air. Berwudhu termasuk kegiatan penting yang wajib dilaksanakan sebelum mengikuti budaya religius berupa membaca Al-Qur’an, dan shalat berjamaah.Oleh karena itu, jika untuk berwudhu terdapat kendala, implementasi budaya religiuspun juga ikut terhambat.
5) Kurangnya prasarana untuk berwudhu
Karena banyaknya siswa juga memerlukan adanya prasarana yang banyak, maka hendaknya sekolah menyediakan prasarana tersebut sesuai kebutuhan. Di MA Darul Hasan dari prasarana untuk berwudhu sedikit kurang, akan tetapi akhir- akhir ini sudah ditambah sesuai kebutuhan.


BAB V 
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian yang berjudul implementasi budaya religius dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Darul Hasan Gading Probolinggo dapat disimpulkan bahwa:
1. Di MA Darul Hasan Gading Probolinggo dalam implementasi budaya religius menggunakan 3 stategi, yaitu Power strategy, Persuasive strategy, dan Normative re-adducative. Pada penerepan stategi yang pertama dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan serta penghargaan dan hukuman. Pada strategi yang kedua dan ketiga ini dikembangkan melalui pembiasaan, kateladanan dan pendekatan persuasif. Bentuk budaya religius yang diimplementasikan sehari-hari di MA Darul Hasan Gading Probolinggo diantaranya meliputi: budaya 5s (salam, sapa, senyum, sopan, dan santun), pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi, shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah, dan pengajian kitab kuning. Dalam implementasi buduya religius perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi seluruh program terintegrasi dengan RKM (Rencana Kerja Madrasah). Mengenai perencanaan budaya religius di MA Darul Hasan tidak ada perencanaan secara formal, karena kegiatan tersebut sudah ada sejak dahulu.
2. Implementasi budaya religius di MA Darul Hasan Gading Probolinggo memberikan implikasi positif terhadap kedisiplinan siswa, yakni dengan adanya budaya religius tersebut dapat meningkatkan ketertiban waktu, meningkatkan akhlak siswa dan juga dapat meminimalisir adanya siswa yang berkeliaran di luar lingkungan madrasah. Selain itu terdapat implikasi lain yakni berkurangnya waktu istirahat siswa. Dengan demikian implementasi budaya religius di MA Darul Hasan merupakan salah satu penyebab meningkatnya kedisiplinan siswa.
3. Beberapa faktor pendukung dalam implementasi budaya di MA Darul Hasan Gading Probolinggo diantaranya yaitu asrama dan masjid yang luas di dalam lingkungan madrasah, serta adanya pembinaan yang dilakukan setiap hari dari pimpinan yayasan dan tenaga kependidikan. Disamping adanya faktor pendukung, dalam implementasi budaya religius di MA Darul Hasan juga terdapat beberapa kendala, kendala tersebut diantaranya: kendala yang timbul dari siswa yakni terdapat beberapa siswa yang kurang aktif mengikuti budaya religius dan seiring dengan usia perkembangan, siswa (remaja) memiliki ego yang tinggi, terkadang siswa ingin menonjolkan nafsu dan egonya. Kendala lainnya yaitu kurangnya fasilitas yang disediakan seperti persediaan air di musim kemarau yang terbatas dan kurangnya prasarana untuk berwudhu.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,  maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, hendaknya lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai salah satu wadah untuk membentuk perilaku serta karakter yang baik dan membina kedisiplinan bagi seluruh peserta didiknya. Dalam hal ini khususnya mengenai pengembangan dan penertiban budaya religius di lembaga pendidikan.
2. Bagi Guru
Bagi guru diharapkan mampu memantau dan mengoptimalkan budaya religius yang diimplementasikan di madrasah, serta mengembangkan budaya tersebut sebagai upaya untuk melahirkan output madrasah yang memilki perilaku yang islami. Hendaknya guru juga dapat memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didiknya dimanapun mereka berada, hal ini dikarenakan setiap perilaku guru dapat menjadi cerminan bagi peserta didik.
3. Bagi Siswa
		Bagi siswa, hendaknya berpartisipasi secara aktif dalam implementasi budaya religius, budaya tersebut hendaknya juga diterapkan tidak hanya di madrasah saja, akan tetapi juga dirumah, dan dimanapun ia berada. Hal ini karena budaya religius yang diimplementasikan	di	madrasahtersebut memiliki dampak yang baik bagi siswa.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Transkip Observasi
	No. CL 				: 01
	Koding				: 01/O/F-2/29-VII/2022
	Tanggal Pengamatan		: 29 Juli 2022
	Jam				: 08.00-selesai
	Disusun Jam			: 11.00
Kegiatan Yang Diobservasi	: Kegiatan Budaya Relegius
	Transkip observasi
	Kegiatan Budaya Relegius Di MA Darul Hasan

	Tanggapan pengamat
	1. Pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi di MA Darul Hasan dilaksanakan pada jam pertama sebelum pembelajaran dimulai, yakni dilaksanakan pada pukul 06.50- 07.20 WIB. Pembiasaan membaca Al-Qur’an pagi dilaksanakan di kelas masing-masing dengan dibina oleh guru. Cara pelaksanaannya yaitu setelah siswa berdo’a bersama, guru membacakan beberapa ayat Al- Qur’an kemudian siswa membaca bersama, setelah itu salah satu atau dua siswa membaca secara bergantian.
2. Shalat dhuha dan dzikir Rātib al- ḥaddād Shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- ḥaddād yang dibiasakan di MA Darul Hasan, dilaksanakan pada waktu sebelum jam istirahat, yaitu pukul 09.20- 09.50. Ketika bel menandakan waktu dhuha para siswa menuju tempat whudu, kemudian memasuki masjid.
3. Shalat dhuhur berjamaah di MA Darul Hasan dilaksanakan pada waktu istirahat kedua, yakni pukul 12.10-13.00. Ketika bel istirahat berbunyi para siswa menuju tempat wudhu, kemudian memasuki masjid. Sebelum shalat jamaah dimulai, dilakukan adzan, pujian (dzikir yang dilagukan), kemudian iqomah, semuanya dilakukan oleh siswa.






Transkip Wawancara
	Kode			: 01/1-W/F-1/29-VII/2022
	Nama Informan	: Zainal Arifin
	Tanggal		: 29 Juli 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Kegiatan Budaya Relegius dalam meningkatkan kedisiplinan
	Topic Wawancara	: Seputar Kegiatan Budaya Relegius dalam meningkatkan kedisiplinan
	Peneliti
	Bagaimana Budaya Religius di MA Darul Hasan ?

	Informan 
	Budaya religius di lembaga pendidikan pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan berbudaya organisasi yang diikuti oleh seluruh civitas akademika.

	Peneliti
	Apa tujuan Budaya Religius ?

	Informan 
	Karena visi misi di madrasah diantaranya adalah menciptakan anak yang religius, jadi perlu diadakan pembiasaan atau latihan sehingga biar kehidupan kedepan budaya yang ada di madrasah ini bisa menjadi darah daging dan bisa melatih kepribadian mereka ketika nanti sudah hidup di masyarakat

	Peneliti
	Apa strateginya untuk menjalankan budaya religious di lembaga ini ?

	Informan
	Pada strategi pertama tersebut dikembangkan melalui pendekatan perintah dan larangan atau reward dan punishment. Allah SWT memberikan contoh dalam hal shalat agar manusia melaksanakan setiap waktu dan setiap hari, maka diperlukan hukuman yang sifatnya mendidik.
Sedangkan pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui pembiasaan, kateladanan dan pendekatan persuasif atau mengajak kepada warganya dengan cara yang halus dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa menyakinkan mereka.

	Peneliti
	Apa perubahan yang Nampak dalam karakter siswa ?

	Informan
	Salah satu ciri yang melambangkan karakter disiplin yaitu menetapkan rutinitas yang dapat membantu mengontrol perilaku.

	refleksi
	Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa untuk berprilaku dalam menjalankan ibadah yang lebih baik


























Transkip Wawancara
Kode			: 02/2-W/F-1/05-VIII/2022
Nama Informan	: Rudianto
Tanggal		: 05 Agustus 2022
	Jam			: 09.00
	Disusun Jam		: 13.00
	Tempat Wawancara	: Kegiatan Budaya Relegius dalam meningkatkan kedisiplinan
	Topic Wawancara	: Seputar Kegiatan Budaya Relegius dalam meningkatkan kedisiplinan
	Peneliti
	Apa salah satu contoh budaya 5s yang selalu diimplementasikan di MA Darul Hasan ?

	Informan
	setiap masuk kelas anak yang baru datang, yang terlambat ataupun ketika pak guru sudah ada biasanya selalu salam, jumpa dijalan diusahakan salam, antara siswa dengan siswa juga saling sapa menyapa.

	Peneliti
	Apakah guru juga terlibat dalam kegiatan budaya religius ?

	Informan
	Khusus bapak ibu guru sendiri alhamdulillah juga sudah ada jadwal istighasah pada malam hari yang diadakan dua minggu sekali.

	Peneliti
	Bagaimana RKM tentang Budaya relegius ?

	Informan
	Mengenai perencanaan budaya religius di MA Darul Hasan  tidak  ada  perencanaan  secara formal, karena kegiatan tersebut sudah ada sejak dahulu

	Peneliti
	Bagaimana membentuk karakter siswa agar berbudaya relegius ?

	Informan
	Membentuk karakter. Jadi, menurut kami tentang keagamaan itu kalau hanya diajarkan tidak akan tertancap kedalam jiwa anak-anak, nah itu dibiasakan supaya bener-bener nanti setelah mereka menjadi alumni terbentuk karakternya, jadi harapan kami nanti kebiasaan yang dilaksanakan di madrasah itu diteruskan di rumah masing-masing, jadi, kalau hanya diajarkan biasanya hanya mereka mampu secara kognitif saja tapi prakteknya kurang, makanya kita buat praktek biar terbiasa. 

	Refleksi
	Dapat menambah motivasi mahasiswa untuk disiplin dalam beribadah
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	Topic Wawancara	: Seputar Kegiatan Budaya Relegius dalam meningkatkan kedisiplinan
	Peneliti
	Alasan mengikuti budaya relegius?

	Informan
	Mengikuti budaya religius karena budaya tersebut menjadi peraturan sekolah dan juga karena kesadaran, jadi secara bertahap kesadaran itu tumbuh. Karena sudah menjadi peraturan sekolah, karena kesadaran juga mas, jadi ya secara bertahap.

	Peneliti
	Apakah dirumahnya kalian masih mengerjakan budaya religius?

	Informan
	Mengatakan bahwa dirumah ia jarang melaksanakan budaya religius seperti shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah, tetapi untuk budaya 5s dan pembiasaan membaca Al-Qur’an sudah ia terapkan di rumah. Seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha dan dzikir seperti Rātib al- ḥaddād atau yang lain  itu  jarang,  Shalat  dhuha  kadang-kadang dilakukan, tetapi jam 9. Untuk budaya 5s dan pembiasaan membaca Al-Qur’an insyaallah sudah mas

	Refleksi
	Dengan adanya membiasakan diri untuk mengerjakan sesuatu baik dalam berbudaya maka kedisiplinan akan dimiliki
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	REFLEKSI
	Lokasi sekolah mudah ditemukan




















Dokumentasi
Koding		: 01/D /F-2/29-VII/2022
Bentuk		: Gambar
Isi dokmen		: Halaman Sekolah
Tanggal pencatatan	: 29 Juli 2022
Jam pencatatan	: 10.00 WIB
	BUKTI DOKUMENTASI
	[image: C:\Users\dell\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG20220815103949.jpg]

	REFLEKSI
	Halaman sekolah MA DARUL HASAN
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	REFLEKSI
	Wawan cara dengan kepala sekolah MA DARUL HASAN bapak Zainal Arifin, S.Pd.i
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	REFLEKSI
	Wawan cara dengan Ustadz Rudiato, S.Pd.I selaku WK Kurikulim
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	REFLEKSI
	Wawancara dengan habibullah murid MA Darul Hasan
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